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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Uji \t aliditas dan Reabilitas lustrum en Penelitian 

Sehelum hasil penelitian dideskripsikan, dilakukan uji va!iditas dan 

reabilitas angket penelitian. Tujuannya adalah untuk melihat konsistensi dan 

validita: kuesioner (angket penelitian) dari masing-masing rincian pertanyaan 

dalam l ;esioner. Data yang digunakan dalam pengujian ini adalah seluruh hasil 

peneliti,<n terhadap 51 pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. Untuk memudahkan 

penguji-1:!, digunakan progran SPSS versi 20. Hasil pengujian tersebut dapat 

diuraikhil dalam pembahasan berikut ini. 

1. li ji validitas 

Suatu instrumen penelitian dikatakan valid jika butir pertanyaan dalam 

a1 _ ket yang digunakan untuk mendapatkan informasi memiliki validitas 

tir, gi. Dalam penelitian ini digunakan korelasi Spearman (Spearman 

C ···relation) sebagai alat ukur validitas instrumen penelitian. Kriteria yang 

di:.'tmakan adalah jika nilai r hitung > r tabet dengan derajat bebas (n-2), maka 

bu ; r terse but valid dan dapat dimasukkan ke dalam kuesioner. Disamping 

itu dapat pula dengan melihat hasil nilai Signifikansinya. Jika nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05 maka butir pertanyaan itu valid. Butir-butir 

pertanyaan yang signifikan/valid berarti bahwa pertanyaan-pertanyaan 

tersc:but memiliki validitas konstrak atau dalam bahasa statistik berarti 

terdapat konsistensi internal dalam pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Penghitungan korelasi setiap butir pertanyaan dilakukan dengan 

mengkorelasikan setiap butir pertanyaan dalam variabel dengan jumlah nilai 
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hasil dalam satu variabel. Selanjutnya, hasil korelasi tersebut dibandingkan 

nilai r tabei· Untuk kasus dalam penelitian diperoleh nilai r tabei sebesar 

0,2759. Nilai r tabei ini diperoleh berdasarkan jumlah sampel sebanyak 51 

orang dan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hasil perbandingan r hitung dan r 

tabei akan diuraikan menurut variabel, antara lain: 

a. Lingkungan kerja 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian pada variabel 

lingkungan kerja yang terdiri dari lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik dengan SPSS versi 20 diperoleh hasil 

pengujian seperti berikut ini: 

1) Lingkungan kerja fisik 

Hasil uji validitas variabellingkungan kerja fisik dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

Butir 
Koefisien r tabel 

Indikator Korelasi (a=0,05, Keputusan 
Pertanyaan 

(r hitung) 
n=51) 

XIOI 0,687 0,276 Valid 
Kebersihan 

X102 0,632 0,276 Valid 

Penerangan X103 0,508 0,276 Valid 

Sirkulasi X104 0,664 0,276 Valid 

Udara X105 0,489 0,276 Valid 

X106 0,733 0,276 Valid 
Kebisingan 

Xl07 0,660 0,276 Valid 

Keamanan X108 0,311 0,276 Valid 

Sumber: Data hasil penelitian, diolah dengan SPSS versi 20 
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Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi dari 

setiap butir pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel (0,276), hal ini 

menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan valid. 

2) Lingkungan kerja non fisik 

Hasil uji validitas variabel lingkungan kerja non fisik dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel4.2 
Hasil Uji Validitas Varia bel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 

Butir 
Koefisien r tabel 

Indikator Korelasi (a=0,05, Keputusan 
Pertanyaan 

(r hirung) 
n=51) 

X209 0,448 0,276 Valid 
Struktur Kerja 

X210 0,442 0,276 Valid 

Tanggung X211 0,439 0,276 Valid 

Jawab Kerja X212 0,477 0,276 Valid 

Perhatian dan X213 0,513 0,276 Valid 
Dukungan 

dari Pimpinan X214 0,704 0,276 Valid 

Kelancaran X215 0,692 0,276 Valid 

Komunikasi X216 0,634 0,276 Valid 

Sumber: Data hasil penelitian, diolah dengan SPSS versi 20 

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi dari 

setiap butir pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel (0,276), hal ini 

menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan valid. 

b. Motivasi kerja 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian dengan SPSS versi 

20 diperoleh hasil pengujian validitas variabel motivasi kerja seperti 

pada Tabel 4.3 berikut ini: 
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Tabel4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (Y) 

Butir 
Koefisien r tabel 

Indikator Korelasi (a=0,05, Keputusan 
Pertanyaan 

(r rurunJ n=51) 

Y017 0,464 0,276 Valid 
Fisiologis 

Y018 0,536 0,276 Valid 

So sial Y019 0,629 0,276 Valid 

Y020 0,646 0,276 Valid 

Penghargaan Y021 0,646 0,276 Valid 

Y022 0,487 0,276 Valid 

Aktualisasi Y023 0,565 0,276 Valid 

Diri Y024 0,475 0,276 Valid 
.. 

Sumber: Data hasll penehtmn, dwlah dengan SPSS vers1 20 

Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 

dari setiap butir pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel (0,276), hal ini 

menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan valid. 

c. Kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian dengan SPSS versi 

20 diperoleh hasil pengujian validitas variabel kinerja pegawai seperti 

pada Tabel4.4 berikut ini: 
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Tabel4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Z) 

Butir 
Koefisien r tabel 

Indikator Korelasi (a=0,05, Keputusan 
Pertanyaan 

(r rutung) n=5l) 

Z025 0,376 0,276 Valid 

Kualitas Z026 0,672 0,276 Valid 

Z027 0,581 0,276 Valid 

Z028 0,616 0,276 Valid 
Kuantitas 

Z029 0,346 0,276 Valid 

Z030 0,340 0,276 Valid 
Keandalan 

Z031 0,668 0,276 Valid 

Z032 0,656 0,276 Valid 
Kehadiran 

Z033 0,738 0,276 Valid 

Kemampuan Z034 0,500 0,276 Valid 

Bekerjasama Z035 0,194 0,276 Tidak Valid 

Sumber: Data hasil penelitian, diolah dengan SPSS versi 20 

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 

dari setiap butir pertanyaan hampir seluruhnya lebih besar dari nilai r 

tabel (0,276), hanya pada butir pertanyaan nomor urut 35 saja yang 

tidak valid. Hal ini hal menunjukkan bahwa dari 11 butir pertanyaan 

pada variabel kinerja pegawai terdapat 10 butir pertanyaan yang valid 

dan 1 butir pertanyaan yang tidak valid. Butir pertanyaan yang tidak 

valid tersebut adalah: "Saya merasa mampu saling membantu dengan 

sesama pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan". 

2. Uji reliabilitas 

Semua butir pertanyaan yang dinyatakan valid selanjutnya dilakukan 

pengujian realibilitasnya untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang 
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digunakan. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan dan mengukur 

korelasi antar jawaban responden. Statistik uji yang digunakan untuk 

melihat koefisien korelasi adalah Cronbach 's Alpha. Jika nilai Cronbach 's 

Alpha lebih besar dari 0,6 maka kuesioner dan butir pertanyaannya 

dikatakan handal dan layak digunakan. Berikut ini diuraikan hasil pengujian 

reliabilitas setiap variabel dan butir pertanyaan dengan menggunakan 

program SPSS versi 20. 

a. Lingkungan kerja 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian diperoleh hasil 

pengujian reliabilitas variabellingkungan kerja seperti berikut ini: 

Tabel4.5 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

Jumlah Butir Pertanyaan Koefisien Reliabilitas Keputusan 

8 0,729 Reliabel 
.. 

Sumber: Data hasii penehtian, dwlah dengan SPSS vers1 20 

Tabel4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 

Jumlah Butir Pertanyaan Koefisien Reliabilitas Keputusan 

8 0,659 Reliabel 
.. 

Sumber: Data hasil penehtmn, dwlah dengan SPSS vers1 20 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.5 dan 4.6 diatas dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien reliabilitas variabel lingkungan kerja yang 

terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 

sebesar 0,729 dan 0,659 lebih besar dari batas yang dipersyaratkan 

yaitu 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner dan butir pertanyaan 

dinyatakan reliabel atau layak untuk digunakan. 
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b. Motivasi kerja 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian pada variabel 

motivasi kerja diperoleh hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 4.7 

berikut ini: 

Tabel4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (Y) 

Jumlah Butir Pertanyaan Koefisien Reliabilitas Keputusan 

8 0,681 Reliabel 
.. 

Sumber: Data has1l penehtJan, dwlah dengan SPSS vers1 20 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4. 7 diatas dapat dilihat bahwa 

nilai koefisien reliabilitas variabel motivasi kerja sebesar 0,681 lebih 

besar dari batas yang dipersyaratkan yaitu 0,6. Hal ini menunjukkan 

bahwa kuesioner dan butir pertanyaan dinyatakan reliabel atau layak 

untuk digunakan. 

c. Kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian pada variabel 

kinerja pegawai diperoleh hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 4.8 

berikut: 

Tabel4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Z) 

Jumlah Butir Pertanyaan Koefisien Reliabilitas Keputusan 

10 0,761 Reliabel 

Sumber: Data hasil penelitian, diolah dengan SPSS versi 20 

Tabel 4.8 diatas menunjuukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas 

variabel kinerja pegawai sebesar 0, 761 1ebih besar dari batas yang 

dipersyaratkan yaitu 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner dan 

butir pertanyaan dinyatakan reliabel atau layak untuk digunakan. 
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B. Gambaran Umum Karasteristik Responden 

Dalam penelitian ini, responden (sampel penelitian) adalah Pegawai BPS 

Provinsi Sulawesi Barat yang berjumlah 51 orang. Untuk mengetahui karasteristik 

responden maka berikut ini akan diuraikan karasteristik responden ditinjau dari 

umur, jenis kelamin, go Iongan, masa kerja dan pendidikan terakhir. 

1. Umur 

Untuk memudahkan melihat gambaran mengenai umur responden, 

dilakukan pengelompokan umur seperti pada Tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel4.9 
Karasteristik Responden Berdasarkan Umur 

No. 
Kelompok Umur 

Frekuensi Persentase 
(Tahun) 

(I) (2) (3) {4) 

I. < 30 22 43,14 

2. 30-45 21 41,18 

3. > 45 8 15,68 

Jumlah 51 100,00 

Sumber: Data hasll penelitian dwlah 

Tabel 4.9 diatas dapat diuraikan bahwa responden yang berumur <30 

tahun sebanyak 43,14 persen, berumur 30-45 tahun sebanyak 41,18 persen 

dan berumur >45 tahun sebanyak 15,68 persen. Berdasarkan uraian tersebut 

dapat dikatakan bahwa mayoritas responden masih berusia relatif muda. 

2. Jenis kelamin 

Ditinjau dari klasifikasi jenis kelamin, responden terdiri dari 34 orang 

laki-laki atau sebesar 66,67 persen dan 17 orang perempuan atau 33,33 
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persen. Klasifikasi jenis kelamin responden dapat dilihat pada Tabel 4.10 

berikut ini: 

Tabel4.10 
Karasteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

(1) (2) (3) (4) 

1. Laki-Laki 34 66,67 

2. Perempuan 17 33,33 

Jumlah 51 100,00 

Sumber: Data basil penelitian diolah 

3. Golongan 

Pengklasifikasian responden berdasarkan golongan dapat dilihat pada 

Tabel 4.11 berikut ini: 

Tabel4.11 
Karasteristik Responden Berdasarkan Golongan 

No. Go Iongan Frekuensi Persentase 

(1) (2) (3) (4) 

1. Golongan I 2 3,92 

2. Golongan II 8 15,68 

" Golongan III 34 66,67 ,), 

4. Golongan IV 7 13,73 

Jumlah 51 100,00 
.. 

Sumber: Data has!l penehtJan dwlah 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat digambarkan bahwa responden yang 

golongan I ada sekitar 3,92 persen, golongan II sebanyak 15,68 persen, 

go Iongan III sebanyak 66,67 persen dan go Iongan IV sebanyak 13,73 

persen. 
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4. Masa kerja 

Pengelompokan masa kerja dilakukan agar memudahkan dalam 

melihat gambaran mengenai masa kerja responden tersebut. Gambaran 

mengenai masa kerja responden dapat dilihat pada Tabel4.12 berikut ini: 

Tabel4.12 
Karasteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No. 
MasaKerja 

Frekuensi Persentase 
(Tahun) 

(I) (2) (3) (4) 

I. <10 35 68,63 

2. 10-20 4 7,84 

,.., 
> 20 12 23,53 j. 

Jumlah 51 100,00 

Sumber: Data hasil penelitian diolah 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat digambarkan bahwa responden yang 

bekerja <10 tahun sebanyak 68,63 persen, responden yang bekerja selama 

10-20 tahun sebanyak 7,84 persen dan responden yang bekerja >20 tahun 

sebanyak 23,53 persen. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa 

kebanyakan masa kerja responden dibawah 10 tahun. 

5. Pendidikan terakhir 

Pengklasifikasian pendidikan terakhir responden dapat dilihat pada 

Tabel 4.13 berikut ini: 
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Tabel4.13 
Karasteristik Responden Bersadarkan Pendidikan Terakhir 

No. Go Iongan Frekuensi Persentase 

(I) (2) (3) (4) 

1. SMA 6 11,76 

2. DI/DIII 6 11,76 

3. DIVIS I 30 58,83 

4. S2 9 17,65 

Jumlah 51 100,00 
.. 

Sumber: Data hasil penehttan dwlah 

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat terlihat dengan jelas bahwa mayoritas 

tingkat pendidikan responden adalah DIY /S I. 

C. Analisis Deskiriptif Varia bel Penelitian 

Responden (sampel penelitian) pada penelitian ini adalah Pegawai BPS 

Provinsi Sulawesi Barat yang berjumlah 51 orang. Seluruh proses pengolahan 

dilakukan dengan komputer dengan menggunakan paket program SPSS versi 20 

dan Microsoft Exel. Penggunaan komputer dalam melakukan proses pengolahan 

dimaksudkan untuk menghindari kesalahan penghitungan. 

Dalam kuesioner penelitian ini terdapat 3 variabel yang ditanyakan kepada 

responden, yaitu: variabel lingkungan kerja yang terdiri dari lingkungan kerja 

fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2); variabel motivasi kerja (Y); 

variabel kinerja pegawai (Z). Metode analisis deskriptif yang digunakan pada 

semua variabel tersebut adalah ukuran pemusatan (median dan modus), ukuran 

penyebaran (nilai minimum, maksimum dan range), dan juga menggunakan tabel 

distribusi frekuensi Deskripsi hasil penelitian terhadap variabel tersebut diuraikan 

berikut ini: 
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1. Variabellingkungan kerja fisik (Xt) 

Variabel lingkungan kerja fisik terdiri dari 5 dimensi/indikator dan 

diwakili oleh 8 butir pertanyaan. Total skor variabel lingkungan kerja fisik 

seperti pada Tabel4.14 berikut ini: 

Tabel4.14 
Deskripsi Data Variabel Lingkungan Kerja Fisik 

Median Modus Range Minimum Maksimum 

(1) (2) (3) (4) (5) 

32 32 13 27 40 
.. 

Sumber: Data hast! penehttan diolah 

Tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa total skor variabel lingkungan 

kerja fisik yang ditanyakan kepada 51 Pegawai BPS Provinsi Sulawesi 

Barat memiliki rentang sebesar 13, dimana total skor terbesar 40 dan 

terendah 27. Total skor respon yang paling sering didapatkan adalah 32, 

angka ini sama dengan nilai tengahnya. 

Gambaran respon terhadap variabel lingkungan kerja fisik disajikan 

dalam tabel distribusi frekuensi dengan mengelompokkan nilai total skor 

masing-masing responden kedalam 5 kelompok. 

Tabel4.15 
Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja Fisik 

No. Kelompok Skor Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 

(I) (2) (3) (4) (5) 

I. 27-29 7 13,7 13,7 

2. 30-32 26 51,0 64,7 

3. 33-35 8 15,7 80,4 

4. 36-38 7 13,7 94,1 

5. 39-40 
,., 

5,9 100,0 j 

Total 51 100,0 
.. 

Sumber: Data hast! penehtmn dwlah 
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Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa modus (frekuensi 

terbanyak) variabellingkungan kerja fisik berada pada kelompok skor 30-32 

yaitu sebanyak 26 respond en atau 51,0 persen. Selanjutnya frekuensi 

terkecil adalah kelompok skor 39-40 yang hanya 3 responden atau 5,9 

per sen. 

Gambaran lengkap mengenai distribusi frekuensi masing-masing 

pertanyaan atau pemyataan dalam variabel lingkungan kerja fisik dapat 

dilihat pada Tabel4.16 berikut ini: 

Tabel4.16 
Distribusi Frekuensi Respon Pertanyaan Variabel Lingkungan Kerja Fisik 

,.-. 

Dimensi/ 
Respon 

lndikator 
Pertanyaan Total 

STS TS R s ss 
(I) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

N 0 I "' 30 17 51 
X101 

.) 

% 0,0 2,0 5,9 58,8 33,2 100,0 
Kebersihan 

N 0 0 2 28 21 51 
Xl02 

% 0,0 0,0 3,9 54,9 41,2 100,0 

Penerangan X103 
N 0 2 4 30 15 51 
% 0,0 3,9 7,9 58,8 29,4 100,0 

X104 
N 0 2 9 31 9 51 

Sirkulasi % 0,0 3,9 17,6 60,9 17,6 100,0 
Udara 

Xl05 
N 0 4 14 27 6 51 
% 0,0 7,9 27,4 52,9 11,8 100,0 

,-------~ 

XI06 
N 0 I 9 29 12 51 
% 0,0 2,0 17,6 56,9 23,5 100,0 

Kebisingan 
N 0 1 6 31 13 51 

X107 
% 0,0 2,0 11,8 60,8 25,4 100,0 
N 0 1 "' 42 5 51 

l<camanan Xl08 
.) 

% 0,0 2,0 5,9 82,3 9,8 100,0 
'---- .. 
Sumber: Data hast! penehhan dwlah 

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dilihat kecenderungan respon terhadap 

per·tanyaan yang diberikan kepada responden terkait dengan variabel 

m.Aivasi kerja dapat digambarkan sebagai berikut: 
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a. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa nyaman 

bila bekerja dengan kondisi halaman kantor yang bersih, namun 

masih ada yang me rasa tidak setuju akan hal terse but (X 101 ). 

b. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa nyaman 

bila bekerja dengan kondisi ruangan kerja yang bersih (X102). 

c. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa 

penerangan yang ada di kantor sudah sesuai dengan kebutuhan 

untuk bekerja, namun masih ada yang merasa tidak setuju akan hal 

terse but (X 1 03). 

d. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa pendingin 

ruangan yang ada di kantor sudah sesuai untuk membuat 

kenyamanan dalam bekerja, namun masih ada yang merasa tidak 

setuju akan hal tersebut (X104). 

e. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa penyaring 

udara (ex-house) yang ada di kantor sudah bekerja dengan baik 

untuk membuat kenyamanan dalam bekerja, namun masih ada yang 

merasa tidak setuju akan hal tersebut (X105). 

f. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa tidak 

adanya suara bising dari ruangan lain memberi kenyamanan untuk 

bekerja, namun masih ada yang merasa tidak setuju akan hal 

terse but (X 1 06). 

g. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung menilai bahwa 

tidak adanya suara bising dari lalu lintas kendaraan yang lalu lalang 
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membuat nyaman untuk bekerja, , namun masih ada yang merasa 

tidak setuju akan hal terse but (X 1 07). 

h. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa aman 

dalam bekerja dengan kondisi keamanan gedung kantor, namun 

masih ada yang merasa tidak setuju akan hal tersebut (Xl08). 

Rentang skor setiap butir pertanyaan, indikator dan variabel dihitung 

pula untuk melengkapi analisisnya. Pengitungan rentang skor dilakukan 

berdasarkan melihat jarak dari total skor maksimum dan minimum setiap 

jumlah pertanyaan. 

I. Skor responden per variabel atau indikator 

k 

SR = ILPPi 
i=l 

Dimana: 

SR : Skor responden terhadap variabel atau indikator tertentu 

LPPi : Skor jawaban atau tanggapan pertanyaan atau pernyataan ke-i 

setiap responden dalam suatu variabel atau indikator 

k : Jumlah pertanyaan atau pernyataan dalam suatu variabel atau 

indikator 

Skor responden digunakan dalam kaitannya melihat bagaimana setiap 

responden menilai suatu variabel tertentu atau dimensi tertentu. Hal ini 

bermanfaat dalam melihat kecenderungan penilaian responden terhadap 

setiap variabel atau dimensi, sehingga dapat digambarkan nilai rata-rata, 

modus, kemencengan, nilai maksimum dan minimumnya. Penggunaan 

skor responden variabel juga akan digunakan sebagai data awal dalam 
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anal isis jalur dan pengujian hipotesis penelitian. 

2. Total Skor variabel atau indikator 

65 k 

TS =II LPPij 
j=l i=l 

Dimana: 

TS : Total skor variabel atau indikator 

LPPij : Skor jawaban atau tanggapan pertanyaan atau pemyataan ke-i 

dalam suatu variabel atau indikator ke-j. 

k : jumlah pertanyaan dalam variabel atau indikator 

Total skor variabel atau dimensi digunakan untuk melihat kecenderungan 

penilaian secara umum terhadap sebuah variabel atau indikator. Rumusan 

ini juga dapat digunakan per item pertanyaan dan pemyataan, dengan 

cara mengganti nilai k menjadi I. 

Dari kedua rumus diatas maka dapat disusun rentang skor seperti yang 

tertera pada Tabel4.17 berikut ini: 

Tabel4.17 
Penghitungan Rentang Skor Berdasarkan Jumlah Pertanyaan 

No. 
Jumlah Jumlah Jumlah Total Skor Total Skor 

Range Interval 
Pertanyaan Responden Kelas Maksimum Minimum 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

I. I Pertanyaan 51 5 255 51 204 40 

2. 2 Pertanyaan 51 5 510 102 408 81 

3. 3 Pertanyaan 51 5 765 153 612 122 

4. 4 Pertanyaan 51 5 1.020 204 816 163 

5. 8 Pertanyaan 51 5 2.40 408 1.632 326 

5. 10 Pertanyaan 51 5 2.550 510 2.040 407 
.. 

Sumber: Data hast! penehttan dtolah 
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Rentang skor setiap jumlah kelas dikategorikan agar dapat 

memberikan makna masing-masing dari rentang skor tersebut. 

Pengkategorian tiap kelas, dari rentang skor terendah (sangat jelek) ke yang 

tertinggi (sangat baik) dilakukan pada setiap butir pertanyaan, indikator dan 

variabel dari penelitian tersebut. 

Kategori rentang skor tiap jumlah pertanyaan dari variabel lingkungan 

kerja fisik dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut ini: 

Tabel4.18 
Kategori Rentang Skor Indikator pada Variabel Lingkungan Kerja Fisik 

Rentang Skor Indikator dan Pernyataan!Pertanyaan 
No. Kategori 

1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 4 Pertanyaan 8 Pertanyaan 

(l) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Sangat Jelek 51-91 I 02- 183 204- 367 408- 734 

2. Jelek 92- 132 184- 265 368- 531 735- 1.061 

3. Sedang 133 - 173 266-347 532- 695 1.062 - 1.388 

4. Baik 174-214 348-429 696- 859 1.389- 1.715 

5. Sangat Baik 215-255 430-510 860- 1.020 1.716-2.040 
. . 

Sumber: Data has1l penehtian dwlah 

Deskripsi lengkap mengenai butir pertanyaan tiap indikator dalam 

variabellingkungan kerja fisik dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut ini: 
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Tabel 4.19 
Total Skor dan Kategori Pertanyaan Lingkungan Kerja Fisik 

No. Indikator Pertanyaan Varian Total Skor Kategori 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Kebersihan X101 0,424 216 Sangat Baik 

X102 0,318 223 Sangat Baik 

2. Penerangan X103 0,521 211 Baik 

3. Sirkulasi Udara X104 0,514 200 Baik 

X105 0,620 188 Baik 

4. Kebisingan X106 0,500 205 Baik 

X107 0,450 209 Baik 

5. Keamanan X108 0,240 204 Baik 
.. 

Sumber: Data hasll peneht1an dwlah 

Tabel 4.19 diata terlihat bahwa butir pertanyaan pada indikator 

kebersihan baik X 101 dan X 102 memperoleh total skor yang cukup tinggi 

yaitu 216 dan 223, artinya bahwa indikator kebersihan berada pada kategori 

sangat baik. Butir pertanyaan X 103 pada indikator penerangan mendapatkan 

total skor sebesar 211, artinya bahwa indikator kebersihan berada pada 

kategori baik. Pada indikator sirkulasi udara, terlihat bahwa butir pertanyaan 

X 105 merupakan nilai terendah pada seluruh butir pertanyaan variabel 

lingkungan kerja fisik dengan total skor 188, namun nilai ini masih berada 

pada rentang skor kategori baik. Semen tara itu untuk butir pertanyaan X 1 06 

dan X 107 pada indikator kebisingan serta butir pertanyaan X 108 pada 

indikator keamanan semuanya berada pada kategori rentang skor baik. 

Dari penjelasan Tabel 4.18 tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

indikator sirkulasi udara masih perlu diperbaiki, hal ini terlihat bahwa untuk 

total skor tiap butir pertanyaan pada indikator sirkulasi berada dibawah ~ 
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200. Hal utama yang perlu ditingkatkan dari indikator sirkulasi udara adalah 

pada butir pertanyaan Xl05, yaitu tentang kondisi penyaring udara (ex-

house) yang bel urn tersedia di setiap ruangan, sehingga menyebabkan 

sirkulasi udara tidak dapat berjalan dengan baik. 

Total skor indikator yang dapat memberikan gambaran umum 

responden terhadap variabel dan indikator penelitian disajikan pada Tabel 

4.20 berikut ini: 

Tabel4.20 
Total Skor dan Kategori Varia bel Lingkungan Kerja Fisik 

No. Indikator Total Skor Kategori 

(1) (2) (3) (4) 

I. 
Kebersihan 

439 Sangat Baik 
(2 Pertanyaan) 

2. 
Penerangan 

211 Baik 
(I Pertanyaan) 

3. 
Sirkulasi Udara 

388 Baik 
(2 Pertanyaan) 

4. 
Kebisingan 

414 Baik 
(2 Pertanyaan) 

5. 
Keamanan 

204 Baik 
(1 Pertanyaan) 

Total (Lingkungan Kerja Fisik) 
1.656 Baik 

(8 Pertanyaan) 
Sumber: Data dtolah dan hast! penehtian 

Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diperoleh mengenai kategori penilaian 

responden terhadap variabel lingkungan kerja fisik dan indikatomya sebagai 

berikut: 

a. Kategori penilaian responden terhadap indikator kebersihan 

cenderung sangat baik dengan total skor sebesar 439. Hal ini berarti 

bahwa Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat menilai bahwa 

kebersihan kantor sudah sangat sesuai dan nyaman. 
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b. Kategori penilaian responden terhadap indikator penerangan 

cenderung baik dengan total skor sebesar 211. Hal ini berarti 

bahwa Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat menilai kondisi 

penerangan yang ada di kantor sudah sesuai. 

c. Kategori penilaian responden terhadap indikator sirkulasi udara 

cenderung baik dengan total skor sebesar 388. Hal ini berarti 

bahwa Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat menilai kondisi 

sirkulasi yang ada di kantor sudah berjalan dengan baik. 

d. Kategori penilaian responden terhadap indikator kebisingan 

cenderung baik dengan total skor sebesar 414. Hal ini berarti 

bahwa Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat menilai suara bising 

yang berasal dari luar sudah dapat teratasi dengan baik. 

e. Kategori penilaian responden terhadap indikator keamanan 

cenderung baik dengan total skor sebesar 204. Hal m1 berarti 

bahwa Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat menilai bahwa 

keamanan gedung kantor sudah sesuai dengan prosedur. 

Dari kelima indikator tersebut sehingga menyebabkan kategori 

penilaian Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat terhadap variabel 

lingkungan kerja fisik cenderung baik. 

2. Variabellingkungan kerja non fisik (X2) 

Variabel lingkungan kerja non fisik terdiri dari 4 dimensi/indikator 

dan diwakili oleh 8 butir pertanyaan. Total skor variabel lingkungan kerja 

non fisik seperti pada Tabel 4.21 berikut ini: 
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Tabel4.21 
Deskripsi Data Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

Median Modus Range Minimum Maksimum 

(1) (2) (3) (4) (5) 

31 32 13 27 40 
.. 

Sumber: Data hasil penehtian dto1ah 

Tabel 4.21 menunjukkan bahwa total skor variabel lingkungan kerja 

non fisik yang ditanyakan kepada 51 Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat 

memiliki jarak 13, dim ana total skor terbesar 40 dan terendah 27. Total skor 

respon yang sering didapatkan adalah 32 dan nilai tengahnya adalah 31. 

Gambaran respon terhadap variabel lingkungan kerja non fisik 

disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dengan mengelompokkan nilai 

total skor masing-masing responden kedalam 5 kelompok. 

Tabel4.22 
Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

No. Ke1ompok Skor Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. 27-29 9 17,6 17,6 

2. 30-32 27 52,9 70,5 

3. 33- 35 13 25,5 96,0 

4. 36-38 1 2,0 98,0 

5. 39-40 1 2,0 100,0 

Total 51 100,0 
.. 

Sumber: Data has1l penehtian dwlah 

Berdasarkan Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa modus (frekuensi 

terbanyak) variabellingkungan kerja fisik berada pada kelompok skor 30-32 

yaitu sebanyak 27 responden atau 52,9 persen. Selanjutnya frekuensi 
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terkecil adalah kelompok skor 36-38 dan 39-40, masing-masing yang hanya 

1 responden atau 2,0 persen. 

Gambaran lengkap mengenai distribusi frekuensi masing-masing 

pertanyaan atau pernyataan dalam variabel lingkungan kerja non fisik dapat 

dilihat pada Tabel 4.23 berikut ini: 

Tabel4.23 
Distribusi Frekuensi Respon Pertanyaan Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

Dimensi/ 
Respon 

Indikator 
Pertanyaan Total 

STS TS R s ss 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

X209 N 0 2 13 34 2 51 
% 0,0 3,9 25,4 66,7 3,9 100,0 

Struktur Kerja 
N 0 0 13 36 2 51 X210 
% 0,0 0,0 25,4 70,6 3,9 100,0 

X211 N 0 0 I 36 14 51 
Tanggung % 0,0 0,0 2,0 70,6 27,4 100,0 

Jawab Kerja X212 N 0 0 3 36 12 51 
% 0,0 0,0 5,9 70,6 23,5 100,0 

Perhatian dan X213 N 0 0 4 43 4 51 
% 0,0 0,0 7,9 84,2 7,9 100,0 

Dukungan dari 
N 0 0 6 39 6 51 

Pimpinan X214 
% 0,0 0,0 11,8 76,4 11,8 100,0 

X215 N 0 2 II 30 8 51 
Kelancaran % 0,0 3,9 21,6 58,8 15,7 100,0 
Komunikasi X216 N 0 I 16 28 6 51 

% 0,0 2,0 31,3 54,9 11,8 100,0 .. 
Sumber: Data hasii penehtJan dwlah 

Berdasarkan Tabel 4.23 dapat dilihat kecenderungan respon terhadap 

pertanyaan yang diberikan kepada responden terkait dengan variabel 

motivasi kerja dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa pekerjaan 

yang diberikan sudah sesuai dengan struktur kerja yang ada, namun 

masih ada yang merasa tidak setuju akan hal tersebut (X209). 
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b. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa pekerjaan 

yang diberikan sudah memiliki organisasi kerja yang baik (X21 0). 

c. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa 

bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah diberikan (X211 ). 

d. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa 

bertanggung jawab atas segala tindakan yang telah dilakukan dalam 

bekerja (X212). 

e. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa pimpinan 

sudah memberikan arahan yang baik dalam bekerja (X213). 

f. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa pimpinan 

sudah memberikan dukungan dalam bekerja (X214). 

g. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa 

komunikasi dengan sesama para pegawai sudah terbuka secara baik 

dan lancar (X215). 

h. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa 

komunikasi antara pegawai dengan pimpinan sudah terbuka secara 

baik dan lancar, namun banyak juga responden yang ragu-ragu 

bahkan tidak setuju dengan hal itu (X216). 

Rentang skor setiap jumlah kelas dikategorikan agar dapat 

memberikan makna 
. . 

masmg-masmg dari rentang skor tersebut. 

Pengkategorian tiap kelas, dari rentang skor terendah (sangat jelek) ke yang 

tertinggi (sangat baik) dilakukan pada setiap butir pertanyaan, indikator dan 

variabel dari penelitian tersebut. Penghitungan rentang skor dapat dilihat 

pada Tabel 4.17 diatas. 
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Kategori rentang skor tiap jumlah pertanyaan dari variabel lingkungan 

kerja non fisik dapat dilihat pada Tabel4.24 berikut ini: 

Tabel4.24 
Kategori Rentang Skor Indikator pada Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

Rentang Skor Indikator dan Pemyataan!Pertanyaan 
No. Kategori 

1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 8 Pertanyaan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Sangat Jelek 51 - 91 102- 183 153- 275 408- 734 

2. Jelek 92- 132 184-265 276-398 735-1.061 
,.., 

Sedang 133-173 266-347 399- 521 1.062 - 1.388 .). 

4. Baik 174-214 348-429 522-644 1.389- 1.715 

5. Sangat Baik 215-255 430-510 645-765 1.716-2.040 

Sumber: Data hasil penelitian diolah 

Deskripsi lengkap mengenai butir pertanyaan tiap indikator dalam 

variabellingkungan kerja non fisik dapat dilihat pada Tabel4.25 berikut ini: 

Tabel4.25 
Total Skor dan Kategori Pertanyaan Lingkungan Kerja Non Fisik 

No. Indikator Pertanyaan Varian Total Skor Kategori 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Struktur Kerja X209 0,372 189 Baik 

X210 0,253 193 Baik 

2. 
Tanggung Jawab 

X211 0,234 217 Sangat Baik 
Kerja 

X212 0,268 213 Baik 

3. Perhatian dan X213 0,160 204 Baik 
Dukungan dari 
Pimpinan X214 0,240 204 Baik 

4. 
Kelancaran 

X215 0,541 197 Baik 
Komunikasi 

X216 0,464 192 Baik 

Sumber: Data hasil penelitian diolah 
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Tabel 4.25 diatas menunjukkan bahwa butir pertanyaan pada indikator 

struktur kerja X 101 dan X 102 memperoleh total skor berada dibawah 200, 

yaitu 189 dan 193, namun nilai ini masih berada pada rentang skor kategori 

baik. Butir pertanyaan X211 dan X212 pada indikator tanggung jawab kerja 

merupakan total skor tertinggi pada variabellingkungan kerja non fisk, total 

skor X211 adalah sebesar 217 dan berada pada kategori sangat baik, 

sedangkan total skoi X212 adalah sebesar 213 dan berada pada kategori 

baik. Pada indikator perhatian dan dukungan dari pimpinan, baik butir 

pertanyaan X213 dan X214 memperoleh nilai total skor yang sama 204 dan 

nilai ini berada pada rentang skor kategori baik. Sementara itu, butir 

pertanyaan X215 dan X216 pada indikator kelancaran komunikasi berada 

dibawah 200, namun semuanya masih berada pada rentang skor kategori 

baik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

indikator struktur kerja dan indikator kelancaran komunikasi masih perlu 

ditingkatkan, hal ini terlihat bahwa untuk total skor tiap butir pertanyaan 

pada kedua indikator tersebut :S 200. Hal utama yang perlu ditingkatkan dari 

indikator struktur kerja adalah pada butir pertanyaan X209, yaitu tentang 

kesesuaian struktur kerja pada pekerjaan yang diberikan dan butir 

pertanyaan X216, yaitu tentang keterbukaan komunikasi antara pimpinan 

dan pegawai dengan lancar. 

Total skor indikator yang memberikan gambaran umum responden 

terhadap variabel dan indikator penelitian tersaji pada Tabel 4.26 berikut ini: 
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Tabel4.26 
Total Skor dan Kategori Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

No. Indikator Total Skor Kategori 

(1) (2) (3) 1'!2. 
1. 

Struktur Kerja 
382 Baik 

(2 Pertanyaan) 

2. 
Tanggung Jawab Kerja 

430 Sangat Baik (2 Pertanyaan) 
.... Perhatian dan Dukungan dari 

408 Baik .). 
Pimpinan (2 Pertanyaan) 

4. 
Kelancaran Komunikasi 

389 Baik (2 Pertanyaan) 
Total (Lingkungan Kerja Non Fisik) 

1.609 Baik ( 8 Pertanyaan) 
.. 

Sumber: Data dwlah dar1 hasii penehtmn 

Berdasarkan Tabel 4.26 dapat diperoleh mengenai kategori penilaian 

responden terhadap variabel lingkungan kerja non fisik dan indikatomya 

sebagai berikut: 

a. Kategori penilaian responden terhadap indikator struktur kerja 

cenderung baik dengan total skor sebesar 382. Hal ini berarti 

bahwa Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat menilai struktur kerja 

suatu pekerjaan yang ada sudah berjalan dengan baik. 

b. Kategori penilaian responden terhadap indikator tanggung jawab 

kerja cenderung sangat baik dengan total skor sebesar 430. Hal ini 

berarti bahwa Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat merasa 

memiliki tanggung jawab yang baik dalam bekerja. 

c. Kategori penilaian responden terhadap indikator perhatian dan 

dukungan dari pimpinan cenderung baik dengan total skor sebesar 

408. Hal ini berarti bahwa Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat 

merasa perhatian dan dukungan yang pimpinan berikan dalam 

bekerja sudah baik. 
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d. Kategori penilaian responden terhadap indikator kelancaran 

komunikasi cenderung baik dengan total skor sebesar 389. Hal ini 

berarti bahwa Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat menilai 

kelancaran komunikasi dengan sesama pegawai maupun pimpinan 

sudah terbuka dengan baik dan lancar. 

Dari keempat indikator tersebut sehingga menyebabkan kategori 

penilaian Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat terhadap variabel 

lingkungan kerja non fisik cenderung baik dengan total skor sebesar 414. 

3. Variabel motivasi kerja (Y) 

Variabel motivasi kerja terdiri dari 4 dimensi/indikator dan diwakili 

oleh 8 butir pertanyaan. Total skor variabel lingkungan kerja non fisik 

seperti pada Tabel4.27 berikut ini: 

Tabel4.27 
Deskripsi Data Variabel Motivasi Kerja 

Median Modus Range Minimum Maksimum 

(1) (2) (3) (4) (5) 

30 30 18 20 38 

Sumber: Data hasil penelitian diolah 

Tabel 4.27 diatas menunjukkan bahwa total skor variabel motivasi 

kerja yang ditanyakan kepada 51 Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat 

memiliki rentang sebesar 18, dimana total skor terbesar 38 dan terendah 20. 

Total skor respon yang paling sering didapatkan adalah 30, angka ini sama 

dengan nilai tengahnya. 

Gambaran respon terhadap variabel motivasi kerja disajikan dalam 

tabel distribusi frekuensi dengan mengelompokkan nilai total skor masing-
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masing responden kedalam 4 kelompok. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel4.28 
Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja Motivasi Kerja 

No. Kelompok Skor Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 

(I) (2) (3) (4) (5) 

I. 18-22 I 2,0 2,0 

2. 23-27 3 5,9 7,8 

.... 28-32 40 78,4 86,3 .). 

4. 33-38 7 13,7 100,0 

Total 51 100,0 
.. 

Sumber: Data hasii penehttan dtolah 

Berdasarkan Tabel 4.28 dapat dilihat bahwa modus (frekuensi 

terbanyak) variabel motivasi kerja berada pada kelompok skor 28-32 yaitu 

sebanyak 40 responden atau 78,4 persen. Selanjutnya frekuensi terkecil 

adalah kelompok skor 18-22 yang hanya 1 responden atau 2,0 persen. 

Gambaran lengkap mengenai distribusi frekuensi masing-masing 

pertanyaan atau pemyataan dalam variabel motivasi kerja dapat dilihat pada 

Tabel 4.29 berikut ini: 
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Tabel4.29 
Distribusi Frekuensi Respon Pertanyaan Variabel Motivasi Kerja 

Dimensi/ 
Respon 

Indikator 
Pertanyaan Total 

STS TS R s ss 
(!) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Y017 
N 0 0 8 37 6 51 
% 0,0 0,0 15,7 72,5 11,8 100,0 

Fisiologis 
N 0 1 14 29 7 51 

Y018 
% 0,0 2,0 27,4 56,9 13,7 100,0 

Sosial Y019 
N 0 2 10 35 4 51 
~~ 0 3,9 19,6 68,6 7,9 100,0 
N 0 "' 15 31 2 51 

Y020 
.) 

% 0 5,9 29,4 60,8 3,9 100,0 

Penghargaan Y021 
N 0 2 18 28 3 51 
% 0 3,9 35,3 54,9 5,9 100,0 

Y022 
N 0 6 21 24 0 51 
% 0 11,8 41,2 47,0 0 100,0 

Y023 
N 0 0 7 35 9 51 

Aktua1isasi % 0 0 13,7 68,6 17,6 100,0 
Diri 

Y024 
N 0 0 5 41 5 51 
% 0 0 9,8 80,4 9,8 100,0 

Sumber: Data hasii penelit1an dwlah 

Berdasarkan Tabel 4.29 dapat dilihat kecenderungan respon terhadap 

pertanyaan yang diberikan kepada responden terkait dengan variabel 

motivasi kerja dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung menilai bahwa 

gaji yang diterima sudah dapat mencukupi kebutuhan hidupnya 

sendiri dan keluarga, namun masih ada sebagian yang ragu-ragu 

akan hal tersebut (YO 17). 

b. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung menilai bahwa 

pendapatan yang diterima sudah dapat . disisihkan sebagian untuk 

menabung, namun ada juga responden yang tidak setuju (YO 18). 

c. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung menilai bahwa 

tidak ada perbedaan dengan rekan kerja dalam bekerja, namun 
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masih ada juga responden yang tidak setuju dengan hal tersebut 

(Y019). 

d. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung menilai bahwa 

pimpinan sudah memberikan penghargaan atas pekerjaan yang 

memuaskan, namun masih ada juga responden yang tidak setuju 

dengan hal itu (Y020). 

e. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung menilai bahwa 

pimpinan sudah memberikan pujian atas hasil pekerjaan yang 

memuaskan, namun masih ada juga beberapa responden yang 

masih ragu-ragu bahkan tidak setuju tentang itu (Y021 ). 

f. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung menilai bahwa 

pimpinan sudah memberikan promosi jabatan atas hasil pekerjaan 

yang memuaskan, namun banyak juga responden yang ragu-ragu 

bahkan tidak setuju dengan hal itu (Y022). 

g. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung menilai bahwa 

mereka diberikan kesempatan untuk berkreativitas dalam bekerja, 

namun masih ada sebagian yang ragu-ragu (Y023). 

h. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung menilai bahwa 

mereka diberikan kesempatan untuk mengembangkan ketrampilan 

dan kemampuan dalam bekerja oleh pimpinan (Y024). 

Rentang skor setiap jumlah kelas dikategorikan agar dapat 

memberikan makna masing-masing dari rentang skor tersebut. 

Pengkategorian tiap kelas dimulai dari rentang skor terendah (sangat jelek) 

ke yang tertinggi (sangat baik) dilakukan pada setiap butir pertanyaan, 

16/41946.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



79 

indikator dan variabel dari penelitian. Penghitungan rentang skor dapat 

dilihat pada Tabel 4.17 diatas. 

Kategori rentang skor tiap jumlah pertanyaan dari variabel motivasi 

kerja dapat dilihat pada Tabel 4.30 berikut ini: 

Tabel4.30 
Kategori Rentang Skor Indikator pada Variabel Motivasi Kerja 

Rentang Skor Indikator dan Pemyataan!Pertanyaan 
No. Kategori 

1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 8 Pertanyaan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

l Sangat Jelek 51 - 91 102- 183 153-275 408- 734 

2 Jelek 92- 132 184- 265 276-398 735- 1.061 
.., 

Sedang 133 - 173 266-347 399-521 1.062 - 1.388 .) 

4 Baik 174-214 348-429 522- 644 1.389- 1.715 

5 Sangat Baik 215-255 430-510 645-765 1.716- 2.040 
.. 

Sumber: Data hasii penehttan dwlah 

Deskripsi lengkap mengenai butir pertanyaan tiap indikator dalam 

variabel motivasi kerja dapat dilihat pada Tabel4.31 berikut ini: 

Tabel4.31 
Total Skor dan Kategori Butir Pertanyaan Motivasi Kerja 

No. Indikator Pertanyaan Varian Total Skor Kategori 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

l. Fisiologis Y017 0,278 202 Baik 

YOI8 0,468 195 Baik 

2. So sial Y019 0,401 194 Baik 

3. Penghargaan Y020 0,438 185 Baik 

Y02l 0,438 185 Baik 

Y022 0,473 171 Sedang 

4. Aktualisasi Diri Y023 0,318 206 Baik 

Y024 0,200 204 Baik 

Sumber: Data hasil penelitian diolah 
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Tabel4.31 diatas menunjukkan bahwa butir pertanyaan pada indikator 

fisiologis Y017 dan Y018 berada pada rentang skor kategori baik, dengan 

total skor sebesar 202 dan 195. Begitu pula halnya dengan butir pertanyaan 

YO 19 pada indikator sosial berada pada rentang skor kategori baik, dengan 

total skor 194. Butir pertanyaan Y020 dan Y021 pada indikator penghargaan 

berada pada rentang skor baik, sedangkan butir pertanyaan Y022 berada 

pada rentang skor kategori sedang, dengan total skor 171. Pada indikator 

aktualisasi diri baik butir pertanyaan Y023 dan Y024 memperoleh nilai total 

skor masing-masing sebesar 206 dan 204, kedua nilai ini berada pada 

rentang skor kategori baik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

indikator penghargaan masih perlu ditingkatkan, hal ini terlihat bahwa untuk 

total skor tiap butir pertanyaan pada indikator penghargaan :S 200. Hal 

utama yang perlu ditingkatkan dari indikator penghargaan adalah pada butir 

pertanyaan Y022, yaitu tentang promosi jabatan dari pimpinan atas hasil 

pekerjaan pekerjaan yang memuaskan. 

Total skor indikator yang dapat memberikan gambaran umum 

responden terhadap variabel dan indikator penelitian disajikan pada tabel 

4.32 berikut ini: 
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Tabel4.32 
Total Skor dan Kategori Variabel Motivasi Kerja 

No. Indikator Total Skor Kategori 

(1) (2) (3) (4) 

1. 
Fisiologis 

397 Baik 
(2 Pertanyaan) 

2. 
Sosial 

194 Baik 
(1 Pertanyaan) 

3. 
Penghargaan 

541 Baik 
(3 Pertanyaan) 

4. 
Aktualisasi Diri 

410 Baik 
(2 Pertanyaan) 

Total (Variabel Motivasi Kerja) 
1.542 Baik 

(8 Pertanyaan) .. 
Sumber: Data d10lah dan hasil penehhan 

Berdasarkan Tabel 4.32 dapat diperoleh mengenai kategori penilaian 

responden terhadap variabel motivasi kerja dan indikatornya sebagai 

berikut: 

a. Kategori penilaian responden terhadap indikator kebutuhan 

fisiologis cenderung baik. Hal ini berarti bahwa Pegawai BPS 

Provinsi Sulawesi Barat menilai bahwa kebutuhan fisiologisnya 

dalam hal ini pendapatan yang mereka terima cenderung sudah 

sesuai. 

b. Kategori penilaian responden terhadap indikator kebutuhan sosial 

cenderung baik. Hal ini berarti bahwa Pegawai BPS Provinsi 

Sulawesi Barat menilai kebutuhan sosial dalam hal ini tidak ada 

perbedaan dalam bekerja yang ada di BPS Provinsi Sulawesi Barat 

sudah sesuai. 

c. Kategori penilaian responden terhadap indikator kebutuhan 

penghargaan cenderung baik. Hal ini berarti bahwa Pegawai BPS 
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Provinsi Sulawesi Barat menilai penghargaan atas pekerjaan yang 

memuaskan sudah diapresiasi oleh pimpinan dengan baik. 

d. Kategori penilaian responden terhadap indikator kebutuhan 

aktualisasi diri cenderung baik. Hal ini berarti bahwa Pegawai BPS 

Provinsi Sulawesi Barat menilai kesempatan untuk 

mengembangkan ketrampilan dan kemampuan serta berkreasi 

dalam bekerja sudah diberi kesempatan dengan baik dan sesuai 

dengan porsinya. 

Dari keempat indikator tersebut sehingga menyebabkan kategori 

penilaian Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat terhadap variabel motivasi 

kerja cenderung baik. 

4. Variabel kinerja pegawai (Z) 

Variabel kinerja pegawai terdiri dari 5 dimensi/indikator dan diwakili 

oleh I 0 butir pertanyaan. Total skor variabel kinerja pegawai dapat 

dirangkum seperti pada Tabel 4.33 berikut ini: 

Tabel4.33 
Deskripsi Data Variabel Kinerja Pegawai 

Median Modus Range Minimum Maksimum 

38 38 17 29 46 

Sumber: Data hasil penelitian diolah 

Tabel 4.33 diatas menunjukkan bahwa total skor variabel kinerja 

pegawai yang ditanyakan kepada 51 Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat 

memiliki rentang sebesar 17, dimana total skor terbesar 46 dan terendah 29. 

Total skor respon yang paling sering didapatkan adalah 38, angka ini sama 

dengan nilai tengahnya. 
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Gambaran respon terhadap variabel kinerja pegawai dapat pula 

disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dengan menglompokkan nilai total 

skor masing-masing responden kedalam 4 kelompok. 

Tabel4.34 
Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No. Kelompok Skor Frekuensi Persentase 
Persentase 
Komulatif 

J1) (2) (3J __{_4)_ _{51 

1. 29-32 " 5,9 5,9 ~ 

2. 33-36 10 19,6 25,5 

3. 37-40 29 56,9 82,4 

4. 41-46 9 17,6 100,0 

Total 51 100,0 

Sumber: Data hasil penelitian dtolah 

Berdasarkan Tabel 4.34 dapat dilihat bahwa modus (frekuensi 

terbanyak) variabel lingkungan kerja berada pada kelompok skor 37-40 

yaitu sebanyak 29 responden atau 56,9 persen, sedangkan frekuensi terkecil 

adalah kelompok skor 29-32 yang hanya 3 responden atau 5,9 persen. 

Gambaran lengkap mengenai distribusi frekuensi masing-masing 

pertanyaan atau pemyataan dalam variabel kinerja pegawai dapat dilihat 

pada tabel 4.35 berikut ini: 
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Tabel4.35 
Distribusi Frekuensi Respon Pertanyaan Variabel Kinerja Pegawai 

Dimensi/ 
Respon 

Indikator 
Pertanyaan Total 

STS TS R s ss 
(l) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Z025 N 0 0 17 31 3 51 
% 0,0 0,0 33,3 60,8 5,9 100,0 
N 0 2 12 "" 4 51 

Kualitas Z026 
.).) 

% 0,0 3,9 23,5 64,7 7,9 100,0 

Z027 N 0 0 II 38 2 51 
% 0,0 0,0 21,6 74,5 3,9 100,0 

Z028 N 0 0 6 40 5 51 

Kuantitas 
% 0,0 0,0 11,8 78,4 9,8 100,0 
N 0 0 16 "" 2 51 Z029 

.).) 

% 0,0 0,0 31,4 64,7 3,9 100,0 

N 0 0 3 45 " 51 Z030 
.) 

% 0,0 0,0 5,9 88,2 5,9 100,0 
Keandalan 

N 0 I 6 14 30 51 Z031 
% 0,0 2,0 11,8 27,4 58,8 100,0 

Z032 N 0 I 5 38 7 51 

Kehadiram 
% 0,0 2,0 9,8 74,5 13,7 100,0 

Z033 N I 4 12 28 6 51 
% 2,0 7,9 23,5 54,8 11,8 100,0 

Kemampuan Z034 N 0 0 8 39 4 51 
Bekerjasama % 0,0 0,0 15,7 76,4 7,9 100,0 

Sumber: Data hasil penelitian diolah 

Berdasarkan Tabel 4.35 dapat dilihat kecenderungan respon terhadap 

pertanyaan yang diberikan kepada responden terkait dengan variabel kinerja 

pegawai dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa pekerjaan 

yang dilakukan sudah sesuai dengan SOP (Z025). 

b. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa pekerjaan 

yang dilakukan selalu tepat waktu, namun ada juga beberapa 

responden yang tidak setuju dengan hal tersebut (Z026). 

c. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa pekerjaan 

yang dilakukan sudah akurat (Z027). 
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d. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa target 

pekerjaan yang telah ditetapkan dapat berjalan dengan baik (Z028). 

e. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa mampu 

mengerjakan pekerjaan lebih dari standarnya (Z029). 

f. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang telah ditetapkan (Z030). 

g. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa pekerjaan 

yang telah diselesaikan tidak pernah disalahkan oleh pimpinan, 

namun ada juga beberapa responden yang tidak setuju (Z031 ). 

h. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa masuk 

kerja sudah sesuai dengan yang telah ditetapkan, namun ada juga 

beberapa responden yang tidak setuju dengan hal tersebut (Z032). 

i. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa pulang 

kerja sudah sesuai dengan yang telah ditetapkan, namun ada juga 

beberapa responden yang tidak setuju dengan hal tersebut (Z033). 

j. Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cenderung merasa mampu 

bekerjasama dengan sesama pegawai dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan (Z034). 

Rentang skor setiap jumlah kelas dikategorikan agar dapat 

memberikan makna masing-masing dari rentang skor tersebut. 

Pengkategorian tiap kelas dimulai dari rentang skor terendah (sangat jelek) 

ke yang tertinggi (sangat baik) dilakukan pada setiap butir pertanyaan, 

indikator dan variabel dari penelitian. Penghitungan rentang skor dapat 

dilihat pada Tabel 4.17 diatas. 
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Kategori rentang skor tiap jumlah pertanyaan dari variabel kinerja 

pegawai dapat dilihat pada Tabel4.36 berikut ini: 

Tabel4.36 
Kategori dan Rentang Skor Indikator pada Variabel Kinerja Pegawai 

Rentang Skor Indikator dan Pemyataan/Pertanyaan 
No. Kategori 

1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 1 0 Pertanyaan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Sangat Jelek 51 - 91 102- 183 153- 275 510-917 

2 Jelek 92- 132 184-265 276- 398 918- 1.325 

3 Sedang 133-173 266- 347 399-521 1.326- 1.733 

4 Baik 174-214 348-429 522-644 1.734-2.141 

5 Sangat Baik 215-255 430-510 645-765 2.142-2.550 
.. 

Sumber: Data hasii peneht1an dwlah 

Deskripsi lengkap mengenai butir pertanyaan tiap indikator dalam 

variabel kinerja pegawai dapat dilihat pada Tabel4.37 berikut ini: 

Tabel4.37 
Total Skor dan Kategori Butir Pertanyaan Kinerja Pegawai 

No. Indikator Pertanyaan Varian Total Skor Kategori 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Kualitias Z025 0,323 190 Baik 

Z026 0,424 192 Baik 

Z027 0,228 195 Baik 

2. Kuantitas Z028 0,220 203 Baik 

Z029 0,283 190 Baik 

3. Keandalan Z030 0,120 204 Baik 

Z031 0,610 175 Baik 

4. Kehadiran Z032 0,320 204 Baik 

Z033 0,747 187 Baik 

5. 
Kemampuan 

Z034 0,234 200 Baik 
Bekerjasama 

.. 
Sumber: Data hasil penehtian dwlah 
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Tabel 4.37 diatas menunjukkan bahwa butir pertanyaan pada indikator 

kualitas Z025, Z026 dan Z027 berada pada rentang skor kategori baik, 

dengan total skor masing-masing sebesar 190, 192 dan 195. Begitu pula 

halnya dengan butir pertanyaan Z028 dan Z029 pada indikator kuantitas 

berada pada rentang skor kategori baik. Butir pertanyaan Z030 dan Z031 

pada indikator keandalan berada pada rentang skor kategori baik, namun 

butir pertanyaan Z031 dengan total skor 171 hampir berada pada rentang 

skor kategori sedang. Pada indikator kehadiran baik butir pertanyaan Z032 

dan Z033 memperoleh nilai total skor masing-masing sebesar 204 dan 187, 

kedua nilai ini berada pada rentang skor kategori baik. Indikator 

kemampuan bekerjasama juga masih berada pada rentang skor kategori 

baik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

indikator kualitas masih perlu ditingkatkan, hal ini terlihat bahwa untuk total 

skor tiap butir pertanyaan pada indikator kualitas ~ 200. Hal utama yang 

perlu ditingkatkan dari indikator kualitas adalah pada butir pertanyaan 

Z025, yaitu tentang melakukan segala jenis pekerjaan sesuai dengan 

standard operational procedure (SOP) yang telah ditetapkan. Bila dilihat 

keseluruhan butir pertanyaan pada variabel kinerja pegawai, terlihat bahwa 

butir pertanyaa Z031 pada indikator keandalan tampaknya masih perlu 

ditingkatkan agar tidak berada batas bawah rentang skor kategori baik, butir 

pertanyaan tersebut adalah tentang pekerjaan yang telah diselesaikan tidak 

pemah disalahkan oleh pimpinan. 
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Total skor indikator yang dapat memberikan gambaran umum 

responden terhadap variabel dan indikator penelitian disajikan pada Tabel 

4.38 berikut ini: 

Tabel4.38 
Total Skor dan Kategori Variabel Kinerja Pegawai 

No. Indikator Total Skor Kategori 

(I) (2) (3) (4) 

I. 
Kualitas 577 Baik (3 Pertanyaan) 

2. 
Kuantitas 393 Baik 
(2 Pertanyaan) 

3. Keandalan 379 Baik 
(2 Pertanyaan) 

4. 
Kehadiran 391 Baik 
(2 Perta~aanl 

5. Kemampuan Bekerjasama 
200 Baik 

(I Pertanyaan) 
Total (Variabel Kinerja Pegawai) 

1.940 Baik 
(10 Pertan_yaanl 

Sumber: Data basil penelit1an dwlah 

Berdasarkan Tabel 4.38 dapat diperoleh mengenai kategori penilaian 

responden terhadap variabel kinerja pegawai dan indikatomya. Berdasarkan 

tabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Kategori penilaian responden terhadap indikator kualitas cenderung 

baik. Hal ini berarti bahwa Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat 

merasa mampu menjaga kualitas pekerjaan yang telah diberikan. 

b. Kategori penilaian responden terhadap indikator kuantitas 

cenderung baik. Hal ini berarti bahwa Pegawai BPS Provinsi 

Sulawesi Barat merasa mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 

volume pekerjaan yang telah ditetapkan. 

c. Kategori penilaian responden terhadap indikator keandalan 

cenderung baik. Hal ini berarti bahwa Pegawai BPS Provinsi 
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Sulawesi Barat merasa mampu untuk diandalkan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

d. Kategori penilaian responden terhadap indikator kehadiran 

cenderung baik. Hal ini berarti bahwa Pegawai BPS Provinsi 

Sulawesi Barat merasa mampu masuk dan pulang kantor tepat 

waktu. 

e. Kategori penilaian responden terhadap indikator kemampuan 

bekerjasama cenderung baik. Hal ini berarti bahwa Pegawai BPS 

Provinsi Sulawesi Barat merasa mampu bekerjasama dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Dari kelima indikator tersebut sehingga menyebabkan kategori 

penilaian Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat terhadap variabel kinerja 

pegawai cenderung baik. 

D. Analisis Jalur Variabel Penelitian 

Analisis jalur (path analysis) merupakan salah satu model analisis struktural 

yang bertujuan untuk mengurai pengaruh antar variabel. Teknik analisis ini dipilih 

untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan karena model hubungan antar 

variabel merupakan model kausal, dan juga karena pertimbangan arah 

pembahasan kepada kontribusi pengaruh, baik pengaruh langsung maupun 

pengaruh tidak langsung. Analisis jalur dalam penelitian ini menggunakan 

variabel terikat kinerja pegawai dan variabel bebas lingkungan kerja dengan 

variabel mediasi motivasi kerja. 

Penggunaan teknik analisis jalur mensyaratkan data yang digunakan 

sekurang-kurangnya mempunyai tingkat pengukuran interval. Sementara itu, data 
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yang dikumpulkan dari kuesioner mempunyai skala pengukuran ordinal, sehingga 

data hasil penelitian perlu ditransformasi untuk menaikkan tingkat pengukuran 

dari ordinal menjadi interval terlebih dahulu denganl menggunakan Method of 

Successive Interval (MSI) dengan menggunakan program Microsoft Excel. Hasil 

transformasi data skala ordinal menjadi skala interval terdapat pada /ampiran 5. 

Pada penelitian ini, terdapat dua jenis hasil estimasi dalam persamaan 

regresi tersebut. Pertama, nilai-nilai statistik dari data yang tidak distandardisasi 

(unstandardized regression weights) dan kedua, nilai-nilai statistik dari data yang 

distandardisasi (standardized regression weights). Dalam pembahasan ini, angka-

angka yang digunakan adalah "standardized regression weights". Hal ini 

dilakukan karena analisis ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar 

pengaruh (dampak) variabel-variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

Sejalan dengan rancangan pengujian hipotesis yang sesuai dengan 

paradigma penelitian seperti pada kerangka berpikir dalam gam bar 2.1, maka 

hubungan antar variabel dapat dibagi menjadi dua buah struktur, yaitu: 

1. Pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik (X1 dan X2) serta 

motivasi kerja (Y) terhadap kinerja pegawai (Z) 

PI 

Gambar 4.1 
Keterkaitan Antar Variabel Xh X2, Y dan Z 
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Persamaan struktur yang pertama yaitu: Z= Cj +PI XJ + P:! x2 + P3 y 

Pada bagian ini, ada 2 yang akan dianalisis dan diuji, yaitu pengaruh 

secara simultan (bersama-sama) dan pengaruh secara parsial. 

a. Pengaruh simultan lingkungan kerja fisik dan non fisik (X 1 dan X2) 

serta motivasi kerja (Y) dan terhadap kinerja pegawai (Z) 

Cara untuk mengetahui apakah variabel eksogen secara bersama

sama (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel endogen adalah menggunakan statistik uji F. 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

Ho1 : PI= P2 = PJ = 0, lingkungan kerja fisik dan non fisik serta 

motivasi kerja secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai 

H 11 : Minimal ada satu pi i- 0, dimana i= 1 ,2,3, motivasi kerja 

dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai 

Kriteria uji: H0 ditolak jika F hitung > F tabel untuk derajat bebas 

(dt) vl = k-1 = 3, dan v2 = n-k =51- 4 = 47. Berdasarkan tabel F 

diperoleh Fo,os;3;47 = 2,80. Kriteria uji bisa juga menggunakan dari 

tabel hasil pengolahan SPSS dengan melihat hasil Sig penelitian < 

0,05. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 4.39 berikut ini: 
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Tabel4.39 
Pengaruh Simultan Xh X2 dan Y terhadap Z 

Jenis Koefisien Nilai Nilai F tabel Keputusan 
Pengujian Detenninasi (R2

) F hituns (a=0,05;3;47) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Simultan 0,834 78,580 2,80 Ho ditolak 

Sumber: Data hasil penelitian diolah 

Kesimpulan: 

Berdasarkan Tabel 4.39 tersebut diperoleh nilai F hitung = 78,580 

lebih besar jika dibandingkan dengan F tabel = 2,80 pada tingkat 

signifikansi 95 persen, sehingga keputusannya adalah Ho ditolak. 

Ini berarti bahwa lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik 

dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. Besamya pengaruh tersebut 

ditentukan dengan nilai koefisien determinasi yang sebesar sebesar 

83,4 persen. Angka tersebut berarti pula bahwa variabel kinerja 

pegawai dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel 

lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik dan motivasi 

kerja sebesar 83,4 persen dan sisanya sebesar 16,6 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 

b. Pengaruh parsial motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) 

Jika hasil test secara simultan dengan Uji F signifikan maka perlu 

dilihat variabel eksogen mana yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel endogen. Uji yang digunakan adalah uji t. 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 
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Ho2 : p; = 0, dimana i= 1,2,3, lingkungan kerja fisik, lingkungan 

kerja non fisik dan motivasi kerja secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

H12 : p;-!- 0, dimana i= I,2,3, lingkungan kerja fisik, lingkungan 

kerja non fisik dan motivasi kerja secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai 

Kriteria uji: Ho ditolak jika t hitung > t tabel untuk derajat be bas ( df) 

= n-k-I = 51-4-I = 46. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh 

to,os;46 = I ,679. Kriteria uji bisa juga menggunakan dari tabel basil 

pengolahan SPSS dengan melihat hasil Sig penelitian < 0,05. 

Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 4.40 hasil pengolahan berikut ini: 

Tabel4.40 
Pengaruh Parsial Xt. X2 dan Y terhadap Z 

Variabel 
Koefisien Nilai Nilai t label Keputusan 

Beta t hitung (a=0,05;3;46) 

(1) (2) J3) (4) (5) 
Lingkungan 

0,258 2,620 1,679 Ho ditolak 
kerja fisik 

Lingkungan 
0,287 2,642 1,679 Ho ditolak 

kerja non fisik 

Motivasi kerja 0,446 4,318 1,679 Ho ditolak 
.. 

Sumber: Data has1l peneht1an d10lah 

Kesimpuian: 

Berdasarkan kriteria tersebut, nilai t hitung variabel lingkungan kerja 

fisik = 2,620; t hitung variabel lingkungan kerja non fisik = 2,642; 

dan t hitung variabel motivasi kerja = 4,318 lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai t tabel (I ,679) pada tingkat signifikansi 95 

persen, sehingga keputusannya adalah H0 ditolak. Ini berarti bahwa 
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lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik dan motivasi 

kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPS 

Provinsi Sulawesi Barat. Untuk melihat besamya pengaruh tersebut 

ditentukan dengan nilai koefisien beta (standardized coefficients) 

masing-masing variabel terhadap kinerja pegawai, yaitu: 

lingkungan kerja fisik sebesar 25,8 persen, lingkungan kerja non 

fisik sebesar 28,7 persen dan motivasi kerja sebesar 44,6 persen. 

Sementara itu, untuk membuat persamaan struktur tersebut 

ditentukan dengan nilai koefisien B (unstandardized coefficients) 

Sehingga persamaan struktur I menjadi: 

Z = 0,166 + 0,281XI + 0,364X: + 0,538Y ................ (Lampiran 8) 

2. Pengaruh lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik 

(X2) terhadap motivasi kerja (Y) 

Gambar4.2 
Keterkaitan Antar Variabel X~> X2 dan Y 

Persamaan struktur kedua yaitu: Y = £2 + P4 X1 + P5 X2 

Pada bagian ini, ada 2 hal yang akan dianalisis dan diuji, yaitu pengaruh 

secara simultan (bersama-sama) dan pengaruh secara parsial. 
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a. Pengaruh simultan lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja 

non fisik (X2) terhadap motivasi kerja (Y) 

Cara untuk mengetahui apakah variabel eksogen secara bersama-

sama (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel endogen adalah menggunakan statistik uji F. 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

Ho3 : P4 = P5 = 0, lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 

non fisik secara simultan tidak berpengaruh terhadap motivasi 

kerja 

H13 : Minimal ada satu p, i- 0, dimana i= 4,5, kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik secara simultan berpengaruh 

terhadap motivasi kerja 

Kriteria uji: Ho ditolak jika F hitung > F tabei untuk derajat bebas 

(dt) vl = k-1 = 2, dan v2 = n-k =51 - 3 = 48. Berdasarkan tabel F 

diperoleh F0,os;2;48 = 3, 19. Kriteria uji bisa juga menggunakan dari 

tabel hasil pengolahan SPSS dengan melihat hasil Sig penelitian < 

0,05. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 4.41 berikut ini: 

Tabe14.41 
Pengaruh Simultan X1 dan X2 terhadap Y 

Jenis Koefisien Nilai Nilai F tabel Keputusan 
Pengujian Determinasi (R2

) F hitung (u=0,05;3;48) 

(I) (2) (3) (4) (5) 

Simultan 0,668 48,385 3,19 Ho ditolak 
.. 

Sumber: Data hasll peneht1an dwlah 

Kesimpulan: 
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Berdasarkan Tabel 4.41 tersebut diperoleh nilai F hitung = 48,385 

lebih besar jika dibandingkan dengan F tabel = 3,19 pada tingkat 

signifikansi 95 persen, sehingga keputusannya adalah H0 ditolak. 

Ini berarti bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non 

fisik secara simultan berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai 

BPS Provinsi Sulawesi Barat. Besamya pengaruh tersebut 

ditentukan dengan nilai koefisien detem1inasi yang sebesar sebesar 

66,8 persen. Angka tersebut berarti pula bahwa variabel motivasi 

kerja dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel lingkungan 

kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik sebesar 66,8 persen dan 

sisanya sebesar 33,2 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model. 

b. Pengaruh parsial lingkungan kerja fisik (X 1) dan lingkungan kerja 

non fisik (X2) terhadap motivasi kerja (Y) 

Jika hasil test secara simultan dengan Uji F signifikan maka perlu 

dilihat variabel eksogen mana yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel endogen. Uji yang digunakan adalah statistik uji 

t. 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

H04 : p; = 0, dimana i= 4,5, lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non fisik secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

motivasi kerja 
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H14 : P1 i- 0, dimana i= 4,5, lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non fisik secara parsial berpengaruh terhadap motivasi 

kerja 

Kriteria uji: Ho ditolakjika t hitung > t tabel untuk derajat bebas (df) 

= n-k-1 = 51-3-1 = 47. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh 

to,os;47 = 1 ,678. Kriteria uji bisa juga menggunakan dari tabel hasil 

pengolahan SPSS dengan melihat hasil Sig penelitian < 0,05. 

Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 4.42 hasil pengolahan berikut ini: 

Tabel4.42 
Pengaruh Parsial X1 dan X2 terhadap Y 

Variabel 
Koefisien Nilai Nilai t tabel 

Keputusan 
Beta t h1tung (a=0,05;3;47) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Lingkungan kerja fisik 0,316 2,440 1,678 Ho ditolak 

Lingkungan kerja non fisik 0,549 4,238 1,678 Ho ditolak 

Sumber: Data hasil penelitian diolah 

Kesimpulan: 

Berdasarkan kriteria tersebut, nilai t hitung variabel lingkungan kerja 

fisik = 2,440; dan t hitung variabellingkungan kerja non fisik = 4,238 

Jebih besar jika dibandingkan dengan nilai t tabei (1,678) pada 

tingkat signifikansi 95 persen, sehingga keputusannya adalah Ho 

ditolak. Ini berarti bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non fisik secara parsial berpengaruh terhadap motivasi kerja 

pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. Untuk melihat besamya 

pengaruh tersebut ditentukan dengan nilai koefisien beta 

(standardized coefficients) masing-masing variabel terhadap 

kinerja pegawai, yaitu: lingkungan kerja fisik sebesar 31,6 persen 
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dan lingkungan kerja non fisik sebesar 54,9 persen. Sementara itu, 

untuk membuat persamaan struktur tersebut ditentukan dengan 

nilai koefisien B (unstandardized coefficients) 

Sehingga persamaan struktur 2 menjadi menjadi: 

Y = 0,332 + 0,286XI + 0,577X2 ................................. (Lampiran 8) 

Pengujian yang telah dilakukan pada struktur 1 dan 2 tersebut dapat 

diringkas secara sederhana. Ringkasan pengujian pada tabel tersebut memuat 

mengenai hipotesis, statistik hitung dan statistik tabel dan keputusan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.43 berikut ini: 

No Uraian Pengujian 

(1) (2) 

1. (X1, X2 dan Y)-+ Z 

Ho, : P1- P::- PJ- 0 

H": WF 0, i = 1,23 

2. x,-+ z 
Ho2: p, -0 

Hn:P1fO 

3. X2 -+ Z 

Ho2: P 2 = 0 

Hn:P2f-O 

4. Y-7Z 

Ho2: p = 0 

Hn: p t 0 

5. (X 1 dan X2) -+ Y 

HoJ: p, = P5 = 0 

Hn:p,tO. i=4,5 

6. X,-7 y 

Ho4: p, ~ (} 

H,4: P5 t 0 

7. Xz-+ y 

Ho4: P5 = 0 

H,4:p5tO 

Tabel4.43 
Ringkasan Hasil Pengujian 

Statistik Statistik 
Keputusan 

Hi tung Tabel 

(3) (4) (5) 

F = 78,580 2,80 Tolak Ho 

t = 2,620 1,679 Tolak Ho 

t = 2,642 1,679 Tolak H0 

t = 4,318 1,679 Tolak H0 

F = 48,385 3,19 Tolak Ho 

t = 2,440 1,678 Tolak H0 

t = 4,238 1,678 Tolak H0 

Keterangan 

(6) 

X" X2 dan Y 
berpengaruh secara 
simultan terhadap Z 

X1 secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap Z 

X2 secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap Z 

Y secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap Z 

X1 dan X2 berpengaruh 
secara simultan 
terhadap Z 

X1 secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap Y 

X2 secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap Y 
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Ringkasan estimasi koefisien jalur pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi dapat dilihat pada 

Tabel 4.44 berikut ini: 

Tabel4.44 
Ringkasan Estimasi Koefisien Jalur 

Hubungan Kausal 
Koefisien Jalur 

Kesalahan 
Nilai t hitung Hasil Uji 

An tar V ariabel Stan dar 

(I) (2) (3) (4) (5) 

XI-+ y 0,316 0,117 2,440 Sig 

x2-+ Y 0,549 0,136 4,238 Sig 

XI-+ z 0,258 0,107 2,620 Sig 

x2-+ z 0,287 0,138 2,642 Sig 

Y-+Z 0,446 0,125 4,318 Sig 

Sumber: Lampiran 8 

Tabel4.45 
Ringkasan Estimasi Persamaan Struktural 

Model Struktural Persamaan Struktura1 estimasi R2 

(1) (i) (3) 

Z= CJ +PIX/ + P2X:: +PIX! Z= 0,166 + 0,281X1 +0,364X2 + 0,538Y 0,834 

Y= c2 + p;<1 + p)( Y= 0,332 + 0,286XI + 0,577X! 0,668 

Sumber: Lamp1ran 8 

Dalam analisis jalur dapat pula ditentukan dekomposisi pengaruh. 

Koefisien-koefisien jalur dapat digunakan untuk mengurai korelasi-korelasi dalam 

suatu model kedalam pengaruh langsung dan tidak langsung. Pengaruh-pengaruh 

tersebut direfleksikan dengan anak panah-anak panah dalam suatu model tertentu. 

Tabel 4.44 dapat digunakan untuk membuat dekomposisi pengaruh secara 

langsung variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

dan juga pengaruh tidak langsung variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai melalui motivasi kerja. Hasil dari dekomposisi tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 4.46 yang sejalan dengan hipotesis penelitian. 
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Variabel 
Eksogen 

(1) 

Lingkungan 
Kerja Fisik 
(X,) 

Lingkungan 
Kerja Non 
Fisik (X2) 

100 

Tabel4.46 
Dekomposisi Pengaruh Lingkungan Kerja (X1 dan X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Z) melalui Motivasi Kerja (Y) 

Koefisien 
Jenis Pengaruh Jalur/ Hasil Pengujian 

Pengaruh 

(2) (3) (4) 

Langsung 0,258 
Signifikan 

(pengujian ke-2) 

Tidak Langsung Signifikan 
(melalui motivasi kerja/Y) 

0,141 
(pengujian ke-2 dan ke-4) 

Total 0,399 

Langsung 0,287 
Signifikan 

(pengujian ke-2) 

Tidak Langsung Signifikan 
(melalui motivasi kerja/Y) 

0,245 
(pengujian ke-2 dan ke-4) 

Total 0,532 

Berdasarkan pada Tabel 4.46 terlihat bahwa pengaruh lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat sebesar 0,399. Pengaruh 

ini terdiri dari pengaruh langsung pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja pegawai sebesar 0,258 dan pengaruh tidak langsung pengaruh lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja pegawai (melalui motivasi kerja sebagai variabel 

mediasi) sebesar 0, 141. Sementara itu, pengaruh lingkungan kerja non fisik 

terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat sebesar 0,532. Pengaruh 

ini terdiri dari pengaruh langsung pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap 

kinerja pegawai sebesar 0,287 dan pengaruh tidak langsung pengaruh lingkungan 

kerja non fisik terhadap kinerja pegawai (melalui motivasi kerja sebagai variabel 

mediasi) sebesar 0,245. Kesimpulan secara umum, bahwa pengaruh langsung 

lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik terhadap kinerja pegawai lebih besar 

dari pengaruh tidak langsungnya dan secara total pengaruh lingkungan kerja non 
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fisik 1ebih besar pengaruhnya hila dibandingkan dengan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai. 

Gambaran secara lengkap mengenai hasil penelitian yang dilakukan dapat 

dilihat pada Gambar 4.3 berikut ini. 

y z 

Ps=0,549 

Gam bar 4.3 
Gambaran Lengkap Hasil Penelitian 

E. Pembahasan 

Analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya, 

merupakan sebuah upaya untuk memecahkan masalah yang telah teridentifikasi 

sebelumnya. Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah ini adalah 

pendekatan statistik. Oleh karena itu, interpretasi terhadap hasil-hasil statistik 

tersebut mutlak diperlukan agar hasil penelitian tersebut menjadi lebih 

tergambarkan dengan jelas. 

Pembahasan dalam penelitian ini tetap mengacu kepada maksud dan tujuan 

penelitian, yaitu melihat pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja yang ada 
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terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. Pengaruh itu bisa bersifat 

langsung maupun tidak langsung, sehingga dalam penelitian ini juga diuraikan 

mengenai pengaruh tidak langsung variabel lingkungan kerja melalui motivasi 

kerja sebagai variabel mediasi. 

Uraian dan pembahasan hasil penelitian tetap berpedoman pada hasil 

analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Untuk memperkaya 

analisis, diberikan pula teori-teori yang mendukung dan hasil penelitian empiris 

sebelumnya agar rasionalitas hasil penelitian tetap terjaga. 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai BPS 

Provinsi Sulawesi Barat 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.43 dapat dijelaskan bahwa 

lingkungan kerja yang terdiri dari lingkungan kerja fisik dan non fisik yang 

ada di BPS Provinsi Sulawesi Barat berpengaruh positif dan signifikan 

secara langsung terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. 

Besarnya pengaruh lingkungan kerja fisik secara langsung terhadap kinerja 

pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat sebesar 0,258, sedangkan besarnya 

pengaruh lingkungan kerja non fisik secara langsung terhadap kinerja 

pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat sebesar 0,287. Hal ini memberikan 

implikasi bahwa lingkungan kerja yang ada di kantor BPS Provinsi 

Sulawesi Barat akan berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai 

BPS Provinsi Sulawesi Barat. Hasil ini sejalan dengan hipotesis penelitian 

yang dibuat, bahwa lingkungan kerja yang terdiri dari fisik dan non fisik 

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi 

Sulawesi Barat. 
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Hasi1 penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Kuswandi 

(2004) yang berpendapat bahwa kinerja dipengaruhi o1eh berbagai faktor, 

antara lain: kepuasan karyawan, kemampuan karyawan, motivasi, 

1ingkungan kerja dan kepemimpinan. Sarna ha1nya dengan yang 

dikemukakan Emawati (2010) bahwa 1ingkungan kerja merupakan salah 

satu faktor yang harus diperhatikan karena berkaitan erat dengan tinggi 

rendahnya semangat kerja para pegawai. Jika 1ingkungan kerja baik maka 

akan dapat memicu semangat kerja yang tinggi, pada akhimya dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Beberapa penelitian juga pemah dilakukan untuk me1ihat pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Ari dan Harahap (2012) meneliti 

pengaruh kepemimpinan, motivasi dan 1ingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Best Semarang. Sarna ha1nya dengan Kistoyo (2008) 

yang meneliti pengaruh kepemimpinan, komunikasi dan lingkungan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Pekalongan 

fisik dengan lokus Hotel Muria Semarang. I Made Yusa Dharmawan (2011) 

melakukan penelitian pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja non fisik 

terhadap disiplin dan kinerja karyawan Hotel Nikki Denpasar. Hasil dari 

ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja, baik fisik 

maupun non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan baik secara simultan ataupun parsial. 

Tabel 4.46 diatas juga memberikan hasi1 penelitian bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja fisik dan 1ingkungan kerja 

non fisik yang ada secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai BPS 
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Provinsi Sulawesi Barat melalui variabel motivasi kerja. Pengujian 

hipotesisnya dilakukan secara 2 tahap, yaitu: ( 1) menguji pengaruh 

lingkungan kerja (fisik dan non fisik) terhadap motivasi kerja; dan (2) 

menguji pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil dari ke-2 

pengujian adalah signifikan. Artinya, bahwa lingkungan kerja yang baik 

akan meningkatkan motivasi kerja pegawai yang selanjutnya akan 

meningkatkan kinerja pegawai. Besamya pengaruh lingkungan kerja fisik 

secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja 

sebesar 0,141, sedangkan pengaruh lingkungan kerja non fisik secara tidak 

langsung terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebesar 0,245. 

Hal ini memberikan implikasi bahwa lingkungan kerja yang baik akan 

berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi 

Barat. Hasil ini sejalan pula dengan hipotesis penelitian yang dibuat, bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja 

pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat melalui motivasi kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Sutrisno (2009) bahwa faktor dari luar yang mempengaruhi motivasi 

pegawai, yaitu: kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang memadai, 

supervisi yang baik, adanya jaminan pekerjaan, status dan tanggung jawab 

serta peraturan yang fleksibel. 

Penelitian ini juga pemah dilakukan untuk melihat pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Emawati 

(2010) meneliti pengaruh hubungan kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai dengan motivasi kerja sebagai variabel Moderating pada 
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BKD Kabupaten Karanganyar. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja namun tidak 

signifikan, sedangkan motivasi berpengaruh negatif terhadap kinerja dan 

tidak signifikan sehingga motivasi kerja tidak memoderasi pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja. 

Penelitian yang lainnya kebanyakan peneliti tidak secara langsung 

meneliti hubungan antara variabel lingkungan kerja mempengaruhi motivasi 

yang selanjutnya meningkatkan kinerja, tetapi dilakukan secara terpisah. 

Yuliyanti (2007) meneliti hubungan antara persepsi karyawan terhadap 

lingkungan kerja dan motivasi kerja karyawan. Hal yang sama juga telah 

diteliti oleh Andamdewi (2013), dengan lokus Bagian Sekretariat Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat. Hasil dari kedua 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. 

Pada penelitian ini juga, dapat digambarkan mengenai pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai secara total. Pengaruh total (total 

effict) ini merupakan penjumlahan dari pengaruh langsung maupun tidak 

langsung. Berdasarkan Tabel 4.46 dapat diketahui bahwa pengaruh total 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai sebesar 0,399, sedangkan 

pengaruh total lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja pegawai sebesar 

0,532. Jika kita cermati lebih jauh, temyata pengaruh langsung lingkungan 

kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja pegawai lebih besar dari pengaruh 

tidak langsungnya dengan perbedaan yang cukup besar. 

16/41946.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



106 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai BPS Provinsi 

Sulawesi Barat 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.43 dapat dijelaskan bahwa 

motivasi kerja yang ada pada pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat 

berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja pegawai 

BPS Provinsi Sulawesi Barat. Besamya pengaruh motivasi kerja secara 

langsung terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat sebesar 

0,446. Hal ini memberikan implikasi bahwa motivasi kerja yang ada pada 

pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat akan berpengaruh secara positif 

terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. Hasil ini sejalan 

dengan hipotesis penelitian yang dibuat, bahwa motivasi kerja berpengaruh 

secara langsung terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Grifin (2003) bahwa motivasi merupakan faktor yang sangat menentukan 

kinerja. Sarna halnya dengan Kuswandi (2004) yang berpendapat bahwa 

kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: kepuasan karyawan, 

kemampuan karyawan, motivasi, lingkungan kerja dan kepemimpinan. 

Beberapa penelitian juga pemah dilakukan untuk melihat pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Analisa (2011) meneliti pengaruh 

motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang. Hal yang sama juga telah 

diteliti oleh Gardjito (2012) dengan lokus Bagian Produksi PT. Karmand 

Mitra Andalan Surabaya. Hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan 
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bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan baik secara simultan ataupun parsial. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja yang terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan secara langsung 

terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini berarti 

hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan arah 

hubungan yang positif, artinya peningkatan lingkungan kerja yang ada di 

kantor maka akan meningkatkan kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi 

Bar at. 

2. Lingkungan kerja, baik lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja 

non fisik berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap 

motivasi kerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini berarti 

hubungan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pegawai 

menunjukkan arah hubungan yang positif, artinya peningkatan 

lingkungan kerja yang ada di kantor maka akan meningkatkan motivasi 

kerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. 

3. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara langsung 

terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini berarti 

hubungan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan arah 

hubungan yang positif, artinya peningkatan motivasi kerja yang diberikan 
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kepada pegawai di kantor maka akan meningkatkan kinerja pegawai BPS 

Provinsi Sulawesi Barat. 

4. Lingkungan kerja yang terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung 

terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat disarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Implikasi dari Penelitian 

a. Lingkungan kerja kantor BPS Provinsi Sulawesi Barat perlu 

diperhatikan dengan sebaik-baiknya. Hal ini didasarkan pada hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai baik secara 

langsung ataupun tidak langsung melalui peningkatan motivasi kerja 

pegawai. Oleh sebab itu, pimpinan harus jeli dan peka terhadap 

lingkungan kerja (fisik dan non fisik) yang ada di kantor dan 

memperbaiki segala kekurangan yang ada agar pegawai dapat bekerja 

dengan maksimal yang akhimya dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Beberapa hal yang masih perlu dilakukan perlu dilakukan perbaikan, 

yaitu: 

1) Memperbaiki pendingin udara (AC) yang ada di tiap ruangan agar 

udara di ruangan sejuk sehingga membuat pegawai nyaman dalam 

bekerja. 
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2) Menambah penyanng udara (ex-house) di tiap ruangan agar 

sirku1asi udara dapat terjaga dengan baik sehingga membuat 

pegawai nyaman dalam bekerja. 

3) Mengontrol setiap pekerjaan yang diberikan kepada pegawai agar 

dapat bekerja sesuai dengan struktur kerja yang ada. 

4) Me1akukan komunikasi yang baik, lancar dan terbuka dengan para 

pegawai. 

b. Motivasi kerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat perlu 

diperhatikan dengan sebaik-baiknya. Hal ini didasarkan pada hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai baik secara 

langsung. Oleh karena itu, sebaiknya pimpinan dapat memberikan 

motivasi kerja kepada pegawai lebih baik lagi agar pegawai dapat 

bekerja dengan maksimal yang akhimya dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. Beberapa hal yang masih perlu dilakukan perlu dilakukan 

peningkatan, yaitu: 

1) Tidak membeda-bedakan setiap pegawai yang ada dalam suatu 

pekerjaan, semuanya sama demi kepentingan organisasi. 

2) Memberikan penghargaan pada para pegawai setiap hasil pekerjaan 

yang dinilai memuaskan. 

3) Memberikan pujian kepada semua pegawai yang melakukan 

pekerjaan dengan memuaskan. 

4) Dapat memberikan promosi jabatan kepada pegawai yang selalu 

melakukan pekerjaan dengan memuaskan. 
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c. Bagi para pegawai, ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja agar lebih baik lagi, yaitu: 

I) Menyelesaikan segala jenis bentuk pekerjaan sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan. 

2) Melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin dengan tepat dan 

akurat agar dapat diterima oleh pimpinan. 

3) Masuk kerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan untuk 

masuk kantor. 

4) Pulang kerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan untuk 

pulang kantor. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dan dilaksanakan untuk melihat pengaruh 

lingkungan kerja (fisik dan non fisik) dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai. Namun disadari bahwa penelitian ini memiliki banyak 

keterbatasan-keterbatasan, diantaranya: 

a. Pengukuran variabel kinerja rentan terhadap bias, karena penilaian 

terhadap kinerja pegawai dilakukan sendiri oleh responden (self 

report). Hal ini disadari dapat mengakibatkan hasil yang over

estimate maupun under-estimate. 

b. Ada kemungkinan bahwa penilaian responden terhadap variabel

variabel penelitian bersifat sesaat, artinya dasar penilaian yang 

diberikan mengacu kepada suasana hati dan penilaian waktu terdekat 

(misalnya hari ini, kemarin, seminggu yang lalu, atau sebulan yang 

lalu). 
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3. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian dan juga keterbatasan-keterbatasan yang 

ditemukan dapat dijadikan sumber ide dan masukan bagi pengembangan 

penelitian pada masa mendatang. Beberapa saran yang dapat diberikan 

berkaitan dengan penelitian selanjutnya yaitu: 

a. Agar dapat menghindari bias penelitian pada variabel kinerja pegawai 

sebaiknya dilakukan berdasarkan dua penilaian, yaitu: 1) penilaian 

sendiri (self report) dan 2) penilaian atasan. Kuesioner dapat 

dirancang menjadi 2 bagian, yaitu bagian I berisi pertanyaan dan 

pemyataan mengenai variabel-variabel lingkungan fisik, lingkungan 

kerja non fisik, motivasi, dan kinerja pegawai diisi sendiri oleh 

responden (self report); bagian II berisi pertanyaan dan 

pemyataan/penilian kinerja yang diisi oleh atasan responden. 

b. Penambahan variabel yang mempengaruhi kinerja perlu 

dipertimbangkan. Beberapa variabel lain yang dianggap cocok dalam 

mempengaruhi kinerja adalah kepemimpinan dan kepuasan kerja. Hal 

ini didasarkan kepada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

variabel motivasi kerja cukup signifikan dalam mempengaruhi kinerja 

pegawai, dan kedua variabel tersebut (kepemimpinan dan kepuasan 

kerja) diduga san gat mempengaruhi motivasi kerja. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Ketidakhadiran Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2013 

Jumlah 
Jumlah Hari 

Ketidakhadiran Jumlah 
Bulan 

Jumlah 
Hari 

Kerja Seluruh 
Tidak Hadir 

Pegawai 
Kerja 

Pegawai 
( 6)+(7)+(8) 

(2)x(3) s I A 

OJ (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Januari 51 21 1071 4 7 2 13 

Februari 51 20 1020 3 18 5 26 

Maret 51 19 969 4 8 0 12 

April 51 22 1122 5 4 0 9 

Mei 51 21 1071 7 10 0 17 

Juni 51 19 969 5 9 0 14 

Juli 50 23 1150 4 6 0 10 

Agustus 50 17 850 5 5 0 10 

September 50 21 1050 3 5 0 8 

Oktober 50 21 1050 7 7 0 14 

November 50 20 1000 6 3 8 17 

Desember 51 20 1020 1 6 0 7 

Jumlah 607 244 12.342 54 88 15 157 

Rata-Rata 50,58 20,33 1.028,50 4,50 7,33 1,25 13,08 

Sumber: Subbag Kepegawamn dan Hukum BPS Provmst Sulawest Barat 
Keterangan: S Sakit 

I Izin 
A Alpa I Tanpa Keterangan 
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Lampiran 2 

Keterlambatan Jam Kerja Pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2013 

Jumlah Jumlah 
Keterlambatan Jam Kerja 

Bulan 
Pegawai Hari Kerja 

Jumlah 
TLl TL2 TL3 TL4 PSW 

(I) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Januari 51 21 85 8 1 1 1 96 

Februari 51 20 120 11 0 2 1 134 

Maret 51 19 56 3 0 2 16 77 

April 51 22 56 1 1 0 15 73 

Mei 51 21 78 4 2 6 20 110 

Juni 51 19 64 11 0 5 13 93 

Juli 50 23 62 II 2 9 23 107 

Agustus 50 17 65 4 1 2 17 89 

September 50 21 57 5 1 4 11 78 

Oktober 50 21 38 0 1 5 10 54 

November 50 20 77 1 0 2 15 95 

Desember 51 20 58 6 1 ..., 14 82 .) 

Jumlah 607 244 816 65 10 41 156 1.088 

Sumber: Subbag Kepegawaian dan Hukum BPS Provinsi Sulawesi Barat 

Keterangan: TLl Terlambat masuk kantor 1-30 menit 
TL2 Terlambat masuk kantor 31-60 menit 
TL3 Terlambat masuk kantor 61-90 menit 

TL4 Terlambat masuk kantor >90 menit 

PSW Pulang kantor sebelum waktunya 
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4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Lampiran 3 

Kuesioner Penelitian 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai BPS Provinsi 

Sulawesi Barat dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Mediasi 

Blok I. ldentitas Responden 

120 

Nama ..................................................................... (tidak harus diisi) 

Umur 

Jenis Kelamin 

Jabatan 

Pangkat/Golongan 

Perkiraan Pendapatan 

Masa Kerja 

Pendidikan Terakhir 

Laki-laki/Perempuan 

Rp .......................................................... I bulan 

1. SMA 

2. 01/03 

3. 04/S1 

4.S2 

tahun 

Pada Blok II, mohon setiap pertanyaan dibaca dan dipahami dengan baik 

sebelum diberi tanda silang (x) pada kolom tanggapan (STS = Sangat Tidak 

Setuju; TS = Tidak Setuju; R = Ragu-Ragu; S = Setuju; SS = Sangat Setuju) 

yang paling sesuai dengan penilaian pribadi Bapakllbu/Sdr(i) secara jujur 

sebagai berikut: 

Blok II. Tanggapan Pegawai 

No. Pernyataan 
Tanggapan 

STS TS R s ss 
A. Lingkungan Kerja 

1. Saya merasa nyaman dalam bekerja bila 
halaman kantor bersih 

2. Saya merasa nyaman dalam bekerja bila 
ruangan di dalam kantor bersih 

3. Saya merasa penerangan yang ada sudah 
sesuai dengan kebutuhan dalam bekerja 

16/41946.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



121 

No. Pernyataan Tanggapan 
STS TS R s ss 

4. Say a me rasa nyaman dengan kondisi 
pending in udara yang ada di dalam ruangan 

5. Saya merasa kondisi penyaring udara (ex-
house) yang ada di dalam ruangan dapat 
memberikan kenyamanan dalam bekerja 

6. Saya merasa nyaman dengan tidak adanya 
suara bising dari ruangan lain 

7. Say a merasa nyaman dengan tidak 
terdengarnya suara bising lalu lintas 
kendaraan 

8. Say a merasa a man dengan kondisi 
keamanan gedung di dalam kantor 

9. Say a merasa pekerjaan yang diberikan 
sudah sesuai dengan struktur kerja 

10. Say a me rasa pekerjaan yang diberikan 
sudah memiliki organisasi yang baik 

11. Say a me rasa bertanggung jawab at as 
pekerjaan yang telah diberikan 

12. Saya merasa bertanggung jawab atas segala 
tindakan dalam bekerja 

13. Saya merasa arahan pimpinan dalam bekerja 
sudah dilakukan dengan baik 

14. Say a me rasa pimpinan selalu memberi 
dukungan dalam bekerja 

15. Say a merasa komunikasi dengan sesama 
pegawai sudah terbuka secara baik dan 
Ia ncar 

16. Say a me rasa komunikasi antara pegawai 
dengan pimpinan sudah terbuka secara baik 
dan lancar 

B. Motivasi Kerja 

17. Penghasi!an yang saya terima mencukupi 
kebutuhan hidup saya dan keluarga 

18. Saya bisa menyisihkan sebagian penghasilan 
saya dengan menabung 

19. Saya merasa tidak dibeda-bedakan dengan 
rekan kerja dalam bekerja 

20. Say a mendapatkan penghargaan dari 
pimpinan atas hasil kerja yang memuaskan 

21. Saya mendapatkan pujian dari pimpinan atas 
hasil kerja yang memuaskan 

22. Say a mendapatkan promosi jabatan dari 
pimpinan atas hasil kerja yang memuaskan 
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No. Pernyataan Tanggapan 
STS TS R s ss 

23. Saya diberi kesempatan untuk melakukan 
kreativitas dalam bekerja oleh pimpinan 

24. Say a diberi kesempatan untuk 
mengembangkan ketrampilan dan 
kemampuan dalam bekerja oleh pimpinan 

c. Kinerja Pegawai 

25. Say a me rasa pekerjaan yang dilakukan 
sudah sesuai dengan SOP (standard 
operational procedure) 

26. Say a me rasa pekerjaan yang dilakukan 
selalu tepat waktu 

27. Say a merasa pekerjaan yang dilakukan 
sudah akurat 

28. Saya merasa terget pekerjaan yang telah 
ditetapkan dapat berjalan dengan baik 

29. Say a me rasa mampu menyelesaikan 
pekerjaan lebih banyak dari standar 

30. Say a me rasa mampu menyelesaikan 
pekerjaan yang telah ditentukan 

31. Say a me rasa pekerjaan yang telah 
diselesaikan tidak pernah disalahkan oleh 
pimpinan 

32. Say a me rasa masuk kerja sudah sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan 

33. Saya merasa pulang kerja sudah sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan 

34. Saya merasa mampu bekerjasama dengan 
sesama pegawai dalam suatu pekerjaan 

35. Say a me rasa mampu sa ling membantu 
dengan sesama pegawai dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan 
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Lampiran 4 

Data Hasil Penelitian 

A. Variabel Lingkungan Kerja Fisik 

No X tot X102 Xto3 Xt04 X10s Xt06 X101 Xtos 

1 3 3 3 3 5 2 4 4 

2 4 4 2 3 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 2 3 4 4 4 

5 3 3 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 4 3 4 4 4 

7 4 5 2 4 2 4 5 4 

8 4 4 4 3 3 3 4 4 

9 4 4 4 3 3 3 3 4 

10 2 4 4 4 2 4 4 4 

11 4 4 4 4 3 4 4 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 4 4 3 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 3 4 4 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 3 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 3 3 4 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 4 4 4 4 4 4 3 3 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 4 4 4 4 4 3 4 4 

27 4 4 5 3 4 3 3 4 

28 4 5 4 3 3 5 4 4 

29 5 5 4 3 3 5 4 5 

30 5 5 5 2 3 3 5 4 

31 3 5 4 4 3 4 4 3 

32 4 4 5 4 4 4 4 4 
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No X tO! X102 Xtro Xt04 Xt05 Xu" X101 Xtos 

33 4 4 5 4 3 4 3 4 

34 4 4 5 4 3 5 5 4 

35 5 5 3 5 5 5 5 5 

36 5 5 4 4 4 5 5 4 

37 5 5 4 4 4 5 5 4 

38 5 5 4 4 2 4 2 4 

39 5 5 4 4 4 3 4 3 

40 5 5 4 4 4 4 4 4 

41 5 5 5 3 3 4 4 4 

42 4 4 5 5 5 5 5 4 

43 5 5 4 5 4 4 5 5 

44 5 5 5 4 4 4 4 4 

45 5 5 5 4 5 5 5 2 

46 4 5 5 5 4 4 4 4 

47 5 5 5 5 2 4 4 4 

48 5 5 5 5 4 5 5 5 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 5 5 5 5 4 5 5 4 

51 5 5 5 5 5 5 5 4 
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Lampiran 4 (Lanjutan) 

B. Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

No X209 Xzto X211 X212 Xzu X214 Xz1s Xzt6 

1 4 4 5 3 3 3 3 3 

2 4 4 4 4 4 3 2 2 

3 4 3 4 4 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 3 3 

5 2 4 4 4 4 3 3 3 

6 3 3 4 4 4 3 4 4 

7 3 4 4 4 4 3 4 3 

8 4 4 4 4 4 3 4 4 

9 4 4 3 3 4 4 4 4 

10 3 4 4 4 4 4 3 4 

11 4 4 4 4 4 4 3 4 

12 4 4 4 4 4 4 3 4 

13 3 3 4 4 4 4 3 3 

14 4 4 4 4 4 4 3 3 

15 4 4 4 4 4 4 3 4 

16 4 3 5 5 4 4 2 3 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 3 3 4 4 4 4 4 3 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 3 

21 3 4 4 4 4 4 4 4 

22 3 4 5 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 3 3 4 4 4 4 4 4 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 4 3 4 4 4 4 4 3 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 3 3 4 4 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 3 3 4 4 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 
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No X209 X21o X211 X212 X21J X214 X21s X216 

33 3 4 4 4 4 4 4 4 

34 3 4 4 4 4 4 4 4 

35 4 3 5 5 4 4 3 3 

36 4 4 4 4 4 4 5 5 

37 4 3 5 5 3 4 5 4 
--

38 2 4 5 4 4 4 5 5 

39 4 4 4 4 4 4 5 5 

40 4 3 5 5 4 4 4 4 

41 5 4 5 5 4 4 4 3 

42 4 4 5 5 4 4 4 4 

43 4 4 4 5 4 4 4 3 

44 4 4 4 3 5 5 4 4 

45 4 4 5 5 4 4 4 3 

46 4 5 5 5 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 5 5 5 

48 4 4 4 4 4 5 5 5 

49 4 4 5 5 5 5 4 4 

50 3 3 5 5 5 5 5 3 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Lampiran 4 (Lanjutan) 

C. Variabel Motivasi Kerja 

No Yol7 You Yot9 Y02o Y02t Yon Y023 y024 

1 3 2 2 2 2 2 4 3 

2 5 5 4 2 2 2 4 4 

3 4 4 3 3 4 3 3 4 

4 4 3 3 3 3 3 4 4 

5 3 3 4 3 3 3 3 4 

6 4 4 4 3 3 3 3 4 

7 4 3 4 4 3 3 3 3 

8 4 4 3 3 3 4 4 3 

9 5 5 4 2 3 2 5 5 

10 3 4 3 3 4 3 4 4 

11 4 4 3 3 4 3 4 4 

12 4 4 4 3 3 3 4 4 

13 5 3 4 3 4 2 4 4 

14 4 5 4 4 3 2 4 4 

15 4 4 4 3 3 3 4 4 

16 4 3 3 3 3 4 4 4 

17 4 4 2 4 4 3 4 4 

18 4 4 4 4 3 3 3 4 

19 4 3 4 4 4 3 3 3 

20 4 4 4 4 3 3 4 4 

21 3 3 4 3 3 4 4 4 

22 4 4 3 4 3 4 4 4 

23 4 4 4 3 3 4 4 4 

24 4 4 4 4 3 3 4 4 

25 4 4 4 4 4 2 4 4 

26 4 4 4 4 4 4 3 3 

27 5 5 3 3 4 3 5 5 

28 4 4 4 4 4 3 4 4 

29 4 4 4 4 4 3 4 4 

30 4 3 4 4 3 3 5 4 

31 4 5 4 4 4 3 4 4 

32 4 4 3 4 4 4 4 4 
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No Yo17 Yo1s YoJ9 Ymo Yo21 Yon Y023 Ym4 

33 3 3 3 4 4 4 4 4 

34 3 4 4 3 4 4 4 4 

35 4 4 4 4 3 3 5 5 

36 4 3 4 4 4 4 4 4 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 

38 3 3 4 4 5 3 4 4 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 3 3 4 4 4 4 4 4 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 

45 4 3 4 4 4 4 4 5 

46 5 5 5 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 5 5 

48 4 4 5 4 4 4 5 4 

49 4 4 4 4 5 4 5 4 

50 4 3 5 5 4 4 5 4 

51 5 5 5 5 5 4 5 4 
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Lampiran 4 (Lanjutan) 

D. Variabel Kinerja Pegawai 

No Zms Zoz6 Zoz1 Zozs Zo29 Zroo Zo3t Zon Zo33 Zro.. Zols 
1 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 

2 3 3 3 3 4 4 1 4 1 3 5 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 

5 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

6 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 

7 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 

8 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

9 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 5 

10 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 

11 4 2 4 4 4 4 2 2 2 3 3 

12 3 4 3 4 3 5 3 4 3 4 5 

13 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

14 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

15 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

16 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

19 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 

20 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

21 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 

22 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

24 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

25 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

26 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

27 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

28 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

30 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

31 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

32 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
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No Zo25 Zo26 Zo27 Zo28 Zo29 Zroo Z031 Zm2 ZoJJ Zo34 Zms 
33 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 

34 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

35 4 4 4 4 4 4 2 5 5 4 4 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

41 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 

42 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

43 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 

44 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

45 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 

46 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 

47 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

48 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 

49 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 

50 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 

51 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Validitas 

A. Variabel Lingkungan Kerja Fisik 

X101 X102 

X101 Pearson Correla~on 1 .737" 

Sig. (2-tailed) .000 

N 51 51 

X102 Pearson Correla~on 737" 1 

Sig (2-tailed) .000 

N 51 51 

X103 Pearson Correia~ on .313' .265 

Sig (2-tailed) .025 .060 

N 51 51 

X104 Pearson Correlation .212 .271 

Sig (2-tailed) .136 .054 

N 51 51 

X105 Pearson Correlation .186 - 092 

Sig (2-tailed) .191 .522 

N 51 51 

X106 Pearson Correlation .381" .483" 

Sig (2-tailed) .006 .000 

N 51 51 

X107 Pearson Correlation .313' .377" 

Sig (2-tailed) .026 .006 

N 51 51 

X108 Pearson Correlation .188 .072 

Sig (2-tailed) .186 .614 

N 51 51 

SumX1 Pearson Correlation .687" 632" 

Sig (2-tailed) .000 .000 

N 51 51 

.. Correlation is significant at the 0.011evel (2-tailed) 
• Correla~on is significant at the 0.051evel (2-tailed). 

Correlations 

X103 X104 

.313' .212 

.025 136 

51 51 

.265 .271 

.060 .054 

51 51 

1 .253 

.073 

51 51 

.253 1 

.073 

51 51 

.148 345' 

.301 .013 

51 51 

.269 .477" 

.056 .000 

51 51 

.096 .307' 

.505 .028 

51 51 

-057 171 

.693 .231 

51 51 

.508" 664" 

.000 .000 

51 51 
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X105 X106 X107 X108 sumx1 

.186 .381'' .313' .188 687" 

.1 91 .006 .026 .186 .000 

51 51 51 51 51 

-.092 .483" .377" 072 .63f 

.522 .000 .006 .614 .000 

51 51 51 51 51 

.148 .269 .096 -057 508" 

.301 .056 .505 .693 .000 

51 51 51 51 51 

.345' .477" .307' .171 .664" 

.013 000 .028 .231 .000 

51 51 51 51 51 

1 .155 .324' .000 489" 

.277 .020 1.000 .000 

51 51 51 51 51 

.155 1 .sol'' .173 733" 

.277 000 .224 .000 

51 51 51 51 51 

.324' .502" 1 .183 .660" 

.020 000 .200 .000 

51 51 51 51 51 . 
.000 .173 .183 1 .311 

1.000 .224 .200 .026 

51 51 51 51 51 

.489" .733" .660" .311' 1 

.000 000 .000 .026 

51 51 51 51 51 
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Lampiran 5 (Lanjutan) 

B. Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

X209 X210 

X209 Pearson Correlation 1 .311' 

Big (2-tailed) .026 

N 51 51 

X210 Pearson Correlation .311' 1 

Big (2-tailed) .026 

N 51 51 

X211 Pearson Correlation .124 -016 

Sig (2-tailed) .387 .910 

N 51 51 

X212 Pearson Correlation .231 -.081 

Big (2-tailed) .103 .570 

N 51 51 

X213 Pearson Correlation .000 .199 

Sig (2-tailed) 1.000 .162 

N 51 51 

X214 Pearson Correlation .268 .081 

Big (2-tailed) .057 .571 

N 51 51 

X215 Pearson Correlation - 003 .137 

Sig (2-tailed) .985 .337 

N 51 51 

X216 Pearson Correlation .023 .316' 

Big. (2-tailed) .875 .024 

N 51 51 

SumX2 Pearson Correlation .448" .442 .. 

Big (2-tailed) .001 .001 

N 51 51 

• Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed) 
.. Correlation is significant at the 0.011evel (2-tai!ed) 

Correlations 

X211 X212 

.124 .231 

.387 .1 03 

51 51 

-016 -081 

.910 .570 

51 51 

1 .695" 

000 

51 51 

.695" 1 

.000 

51 51 

.103 .193 

.470 .175 

51 51 

.169 .236 

236 095 

51 51 

.102 .120 

.475 .403 

51 51 

-057 -.107 

.690 .456 

51 51 

439" .477" 

001 000 

51 51 
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X213 )(214 X215 X216 BumX2 

.000 .268 -.003 .023 .448 .. 

1.000 .057 .985 .875 .001 

51 51 51 51 51 

.199 .081 .137 .316' .Ht 

.162 .571 .337 .024 .001 

51 51 51 51 51 

.1 03 .169 .102 -.057 .439" 

.470 .236 475 .690 .001 

51 51 51 51 51 

.193 .236 .120 -.107 .m" 

.175 .095 .403 .456 000 

51 51 51 51 51 

1 .510" .277' .220 .513" 

.000 .049 .120 .000 

51 51 51 51 51 

.51 o" 1 .453" .420" .704" 

000 .001 .002 000 

51 51 51 51 51 

.m· .453" 1 666" .692" 

.049 .001 .000 .000 

51 51 51 51 51 

.220 .420" .666" 1 .634" 

.120 .002 .000 .000 

51 51 51 51 51 

.513" .704" .692" 63( 1 

000 .000 000 .000 

51 51 51 51 51 
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Lampiran 5 (Lanjutan) 

C. Variabel Motivasi Kerja 

Y017 Y018 

Y017 Pearson Correlation 1 .590" 

Sig (2-tailed) .000 

N 51 51 

Y018 Pearson Correlation .590" 1 

Sig (2-tailed) .000 

N 51 51 

Y019 Pearson Correlation .276 .242 

Sig (2-tailed) .050 .087 

N 51 51 

Y020 Pearson Correlation .015 .029 

Sig (2-tailed) .919 .842 

N 51 51 

Y021 Pearson Correlation .015 .117 

Sig (2-tailed) .919 .414 

N 51 51 

Y022 Pearson Correlation -.182 ·.078 

Sig (2-tailed) .202 589 

N 51 51 

Y023 Pearson Correlation .274 .225 

Sig (2-tailed) .052 .112 

N 51 51 

Y024 Pearson Correlation .254 .327' 
Sig. (2-tailed) .072 .019 

N 51 51 

SumY Pearson Correlation 464" .536" 

Sig (2-tailed) .001 .000 

N 51 51 

... Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
*.Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed) 

Correlations 

Y019 Y020 

.276 .015 

.050 .919 

51 51 

.242 .029 

.087 .842 

51 51 

1 .443" 

.001 

51 51 

.443" 1 

.001 

51 51 

.252 .589 
.. 

.075 .000 

51 51 

.208 470" 

.143 000 

51 51 

.190 .147 

.182 .304 

51 51 

.141 .000 

.323 1000 

51 51 

629" 646" 

.000 .000 

51 51 
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Y021 Y022 Y023 Y024 SumY 

.015 -.182 .274 .254 .46( 

.919 .202 .052 .072 .001 

51 51 51 51 51 

.117 -.078 .225 .327' .536" 

.414 .589 .112 .019 .000 

51 51 51 51 51 

.252 .208 .190 .141 .629" 

.075 .143 182 .323 .000 

51 51 51 51 51 

.589" .470" .147 .000 .646" 

000 .000 .304 1.000 .000 

51 51 51 51 51 

1 .426" .200 .135 .646" 

.002 158 .345 .000 

51 51 51 51 51 

.426" 1 .118 .000 .487" 

.002 .409 1.000 000 

51 51 51 51 51 

.200 .118 1 .555" .565" 

.158 .409 .000 .000 

51 51 51 51 51 

.135 .000 .555" 1 .475" 

.345 1000 .000 .000 

51 51 51 51 51 

.646" .487" .565" .475" 1 

.000 .000 .000 .000 

51 51 51 51 51 
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Lampiran 5 (Lanjutan) 

D. Variabel Kinerja Pegawai 

Z025 Z026 

Z025 Pearson Correlation 1 .363 

S1g (2-ta1lell) .009 

N 51 51 

Z026 Pearson Correlation .363" 1 

Sig. (2-tailell) .009 

N 51 51 

Z027 Pearson Correlation .260 .378" 

Sig (2-ta1lell) 065 006 

N 51 51 

Z028 Pearson Correlation 205 378" 

Sig (2-tailell) 150 .006 

N 51 51 

Z029 Pearson Correlation -.056 099 

S1g (2-tailell) 698 492 

N 51 51 

Z030 Pearson Correlation 000 177 

S1g. (2-tallell) 1 000 213 

N 51 51 

Z031 Pearson Correlation .182 440" 

Sig. (2-ta1led) .201 001 

N 51 51 

Z032 Pearson Correlation 000 326 

Sig (2-ta1led) 1 000 .020 

N 51 51 

Z033 Pearson Correlation 217 356 

S1g. (2-tailed) .126 .010 

N 51 51 

Z034 Pearson Correlabon 066 .194 

S1g. (2-talled) .647 .172 

N 51 51 

Z035 Pearson Correlation - t46 .043 

S1g (2-tailed) 306 .765 

N 51 51 

SumZ Pearson Correlation 376" .672" 

S1g. (2-tailell) 007 .000 

N 51 51 

-.Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-ta1led). 
• Correlation is significant at the 0 051evel (2-tailed) 

Z027 

.260 

065 

51 

.378" 

.006 

51 

1 

51 

.520" 

000 

51 

199 

162 

51 

000 

1 000 

51 

.476" 

000 

51 

.222 

117 

51 

339' 

.015 

51 

112 

.434 

51 

-.166 

243 

51 

581" 

000 

51 

Z028 Z029 

.205 -.056 

150 .698 

51 51 

.378" .099 

.006 .492 

51 51 

520' 199 

000 .162 

51 51 

1 .219 

123 

51 51 

.219 I 

123 

51 51 

246 .109 

081 .449 

51 51 

351' 146 

011 306 

51 51 

302 m' 
031 017 

51 51 

428" .145 

.002 310 

51 51 

081 -.008 

.570 .958 

51 51 

-.079 -.088 

579 541 

51 51 

616" 346' 

000 .013 

51 51 
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Z030 Z031 Z032 Z033 Z034 Z035 SumZ 

000 .182 .000 .217 .066 -.146 .376" 

1 000 .201 1.000 .126 .647 .306 007 

51 51 51 51 51 51 51 

177 .440" .326' .356' 194 .043 .672" 

213 .001 .020 .010 .172 .765 .000 

51 51 51 51 51 51 51 

000 476 .222 339 112 -166 581 

1 000 000 .117 015 .434 243 000 

51 51 51 51 51 51 51 

246 351' 30i .428" 081 -079 616" 

081 011 .031 002 .570 579 000 

51 51 51 51 51 51 51 

109 .146 332' .145 -.008 -088 346' 

449 306 .017 .310 .958 541 .013 

51 51 51 51 51 51 51 

1 074 306' .067 239 211 340' 

606 .029 .641 091 .137 015 

51 51 51 51 51 51 51 

074 1 272 .514" 197 -.167 sse" 
606 054 000 .165 .242 000 

51 51 51 51 51 51 51 

306' 272 1 m' 219 .194 .656 

029 054 000 122 173 000 

51 51 51 51 51 51 51 

067 514'' m" 1 271 -.056 738" 

641 000 .000 054 .694 .000 

51 51 51 51 51 51 51 

239 .197 .219 .271 1 674 
.. 

.5oo" 

091 .165 .122 .054 000 000 

51 51 51 51 51 51 51 

211 -.167 .194 -.056 67( 1 194 

137 .m .173 694 000 173 

51 51 51 51 51 51 51 

340' 668" 656" 738" 500" .194 1 

015 000 .000 .000 000 173 

51 51 51 51 51 51 51 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Reliabilitas 

A. Variabel Lingkungan Kerja Fisik 

Reliabillty_ Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.729 8 

B. Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.659 8 

C. Variabel Motivasi Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.681 8 

D. Variabel Kinerja Pegawai 

Reliability_ Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.761 8 
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Lameiran 7 

Transformasi Data Ordinal Menggunakan MSI 

Succeslve 
iuten·al 

X lOt X102 X103 Xl04 X105 Xl06 X107 X lOS X209 X210 X211 X212 
1.748 1.000 1.728 1.984 4.544 1.000 3.261 3.396 3.552 2.594 4.643 1.000 
3.059 2.608 1.000 1.984 3.196 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 1.728 1.984 2.047 2.130 3.261 3.396 3.552 1.000 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 1.000 2.047 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
1.748 1.000 2.912 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 1.000 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 1.728 3.218 2.047 3.374 3.261 3.396 2.143 1.000 3.023 2.724 
3.059 4.107 1.000 3.218 1.000 3.374 4.688 3.396 2.143 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 1.984 2.047 2.130 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 1.984 2.047 2.130 1.966 3.396 3.552 2.594 1.000 1.000 
1.000 2.608 2.912 3.218 1.000 3.374 3.261 3.396 2.143 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 2.047 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 2.143 1.000 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 2.047 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 2.130 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 3.552 1.000 4.643 4.301 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 2.143 1.000 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 3.374 1.966 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 2.130 1.966 3.396 2.143 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 2.143 2.594 4.643 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 3.374 1.966 1.748 2.143 1.000 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 2.912 3.218 3.196 2.130 3.261 3.396 3.552 1.000 3.023 2.724 
3.059 2.608 4.334 1.984 3.196 2.130 1.966 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 4.107 2.912 1.984 2.047 4.735 3.261 3.396 2.143 1.000 3.023 2.724 
4.519 4.107 2.912 1.984 2.047 4.735 3.261 5.193 3.552 2.594 3.023 2.724 
4.519 4.107 4.334 1.000 2.047 2.130 4.688 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
1.748 4.107 2.912 3.218 2.047 3.374 3.261 1.748 2.143 1.000 3.023 2.724 
3.059 2.608 4.334 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 4.334 3.218 2.047 3.374 1.966 3.396 2.143 2.594 3.023 2.724 
3.059 2.608 4.334 3.218 2.047 4.735 4.688 3.396 2.143 2.594 3.023 2.724 
4.519 4.107 1.728 4.631 4.544 4.735 4.688 5.193 3.552 1.000 4.643 4.301 
4.519 4.107 2.912 3.218 3.196 4.735 4.688 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
4.519 4.107 2.912 3.218 3.196 4.735 4.688 3.396 3.552 1.000 4.643 4.301 
4.519 4.107 2.912 3.218 1.000 3.374 1.000 3.396 1.000 2.594 4.643 2.724 
4.519 4.107 2.912 3.218 3.196 2.130 3.261 1.748 3.552 2.594 3.023 2.724 
4.519 4.107 2.912 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 3.552 1.000 4.643 4.301 
4.519 4.107 4.334 1.984 2.047 3.374 3.261 3.396 5.325 2.594 4.643 4.301 
3.059 2.608 4.334 4.631 4.544 4.735 4.688 3.396 3.552 2.594 4.643 4.301 
4.519 4.107 2.912 4.631 3.196 3.374 4.688 5.193 3.552 2.594 3.023 4.301 
4.519 4.107 4.334 3.218 3.196 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 1.000 
4.519 4.107 4.334 3.218 4.544 4.735 4.688 1.000 3.552 2.594 4.643 4.301 
3.059 4.107 4.334 4.631 3.196 3.374 3.261 3.396 3.552 4.422 4.643 4.301 
4.519 4.107 4.334 4.631 1.000 3.374 3.261 3.396 3.552 2.594 3.023 2.724 
4.519 4.107 4.334 4.631 3.196 4.735 4.688 5.193 3.552 2.594 3.023 2.724 
4.519 4.107 4.334 4.631 4.544 4.735 4.688 5.193 3.552 2.594 4.643 4.301 
4.519 4.107 4.334 4.631 3.196 4.735 4.688 3.396 2.143 1.000 4.643 4.301 
4.519 4.107 4.334 4.631 4.544 4.735 4.688 3.396 5.325 4.422 4.643 4.301 
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Lampiran 7 (Lanjutan) 

Succesive 
lntl!rval 

X213 X214 X215 X216 Y017 Y018 Y019 Y020 Y021 Y022 X023 Y024 
1.000 1.000 2.067 2.421 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.542 1.000 
2.867 1.000 1.000 1.000 4.208 5.028 3.397 1.000 1.000 1.000 2.542 2.764 
1.000 2.677 2.067 2.421 2.590 3.648 2.026 2.130 3.649 2.190 1.000 2.764 
1.000 2.677 2.067 2.421 2.590 2.346 2.026 2.130 2.314 2.190 2.542 2.764 
2.867 1.000 2.067 2.421 1.000 2.346 3.397 2.130 2.314 2.190 1.000 2.764 
2.867 1.000 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 2.130 2.314 2.190 1.000 2.764 
2.867 1.000 3.300 2.421 2.590 2.346 3.397 3.466 2.314 2.190 1.000 1.000 
2.867 1.000 3.300 3.731 2.590 3.648 2.026 2.130 2.314 3.522 2.542 1.000 
2.867 2.677 3.300 3.731 4.208 5.028 3.397 1.000 2.314 1.000 4.068 4.529 
2.867 2.677 2.067 3.731 1.000 3.648 2.026 2.130 3.649 2.190 2.542 2.764 
2.867 2.677 2.067 3.731 2.590 3.648 2.026 2.130 3.649 2.190 2.542 2.764 
2.867 2.677 2.067 3.731 2.590 3.648 3.397 2.130 2.314 2.190 2.542 2.764 
2.867 2.677 2.067 2.42 i 4.208 2.346 3.397 2.130 3.649 1.000 2.542 2.764 
2.867 2.677 2.067 2.421 2.590 5.028 3.397 3.466 2.314 1.000 2.542 2.764 
2.867 2.677 2.067 3.731 2.590 3.648 3.397 2.130 2.314 2.190 2.542 2.764 
2.867 2.677 1.000 2.421 2.590 2.346 2.026 2.130 2.314 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 1.000 3.466 3.649 2.190 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 2.421 2.590 3.648 3.397 3.466 2.314 2.190 1.000 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 2.346 3.397 3.466 3.649 2.190 1.000 1.000 
2.867 2.677 3.300 2.421 2.590 3.648 3.397 3.466 2.314 2.190 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 1.000 2.346 3.397 2.130 2.314 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 2.026 3.466 2.314 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 2.130 2.314 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 2.314 2.190 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 1.000 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 2.421 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 1.000 1.000 
2.867 2.677 3.300 3.731 4.208 5.028 2.026 2.130 3.649 2.190 4.068 4.529 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 2.190 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 2.190 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 2.346 3.397 3.466 2.314 2.190 4.068 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 5.028 3.397 3.466 3.649 2.190 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 2.026 3.466 3.649 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 1.000 2.346 2.026 3.466 3.649 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 1.000 3.648 3.397 2.130 3.649 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 2.067 2.421 2.590 3.648 3.397 3.466 2.314 2.190 4.068 4.529 
2.867 2.677 4.693 5.105 2.590 2.346 3.397 3.466 3.649 3.522 2.542 2.764 
1.000 2.677 4.693 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 4.693 5.105 1.000 2.346 3.397 3.466 5.156 2.190 2.542 2.764 
2.867 2.677 4.693 5.105 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 2.421 1.000 2.346 3.397 3.466 3.649 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 2.421 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 2.542 2.764 
4.735 4.353 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 2.542 2.764 
2.867 2.677 3.300 2.421 2.590 2.346 3.397 3.466 3.649 3.522 2.542 4.529 
2.867 2.677 3.300 3.731 4.208 5.028 5.030 3.466 3.649 3.522 2.542 2.764 
2.867 4.353 4.693 5.105 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 4.068 4.529 
2.867 4.353 4.693 5.105 2.590 3.648 5.030 3.466 3.649 3.522 4.068 2.764 
4.735 4.353 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 5.156 3.522 4.068 2.764 
4.735 4.353 4.693 2.421 2.590 2.346 5.030 5.156 3.649 3.522 4.068 2.764 
4.735 4.353 4.693 5.105 4.208 5.028 5.030 5.156 5.156 3.522 4.068 2.764 
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Lampiran 7 (Lanjutan) 

Succesive 
Interval 

Zo2s Zo26 Zo27 Zo2s Zo29 Zroo ZoJI ZoJl ZoJJ Zo34 ZoJs 
1.000 1.000 2.067 2.421 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 3.428 
2.867 1.000 1.000 1.000 4.208 5.028 3.397 1.000 1.000 1.000 5.105 
1.000 2.677 2.067 2.421 2.590 3.648 2.026 2.130 3.649 2.190 3.428 
1.000 2.677 2.067 2.421 2.590 2.346 2.026 2.130 2.314 2.190 3.428 
2.867 1.000 2.067 2.421 1.000 2.346 3.397 2.130 2.314 2.190 3.428 
2.867 1.000 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 2.130 2.314 2.190 3.428 
2.867 1.000 3.300 2.421 2.590 2.346 3.397 3.466 2.314 2.190 3.428 
2.867 1.000 3.300 3.731 2.590 3.648 2.026 2.130 2.314 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 4.208 5.028 3.397 1.000 2.314 1.000 5.105 
2.867 2.677 2.067 3.731 1.000 3.648 2.026 2.130 3.649 2.190 3.428 
2.867 2.677 2.067 3.731 2.590 3.648 2.026 2.130 3.649 2.190 1.902 
2.867 2.677 2.067 3.731 2.590 3.648 3.397 2.130 2.314 2.190 5.105 
2.867 2.677 2.067 2.421 4.208 2.346 3.397 2.130 3.649 1.000 3.428 
2.867 2.677 2.067 2.421 2.590 5.028 3.397 3.466 2.314 1.000 3.428 
2.867 2.677 2.067 3.731 2.590 3.648 3.397 2.130 2.314 2.190 3.428 
2.867 2.677 1.000 2.421 2.590 2.346 2.026 2.130 2.314 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 1.000 3.466 3.649 2.190 3.428 
2.867 2.677 3.300 2.421 2.590 3.648 3.397 3.466 2.314 2.190 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 2.346 3.397 3.466 3.649 2.190 3.428 
2.867 2.677 3.300 2.421 2.590 3.648 3.397 3.466 2.314 2.190 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 1.000 2.346 3.397 2.130 2.314 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 2.026 3.466 2.314 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 2.130 2.314 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 2.314 2.190 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 1.000 3.428 
2.867 2.677 3.300 2.421 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 4.208 5.028 2.026 2.130 3.649 2.190 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 2.190 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 2.190 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 2.346 3.397 3.466 2.314 2.190 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 5.028 3.397 3.466 3.649 2.190 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 2.026 3.466 3.649 3.522 1.902 
2.867 2.677 3.300 3.731 1.000 2.346 2.026 3.466 3.649 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 1.000 3.648 3.397 2.130 3.649 3.522 3.428 
2.867 2.677 2.067 2.421 2.590 3.648 3.397 3.466 2.314 2.190 3.428 
2.867 2.677 4.693 5.105 2.590 2.346 3.397 3.466 3.649 3.522 1.000 
1.000 2.677 4.693 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 1.902 
2.867 2.677 4.693 5.105 1.000 2.346 3.397 3.466 5.156 2.190 1.902 
2.867 2.677 4.693 5.105 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 5.105 
2.867 2.677 3.300 2.421 1.000 2.346 3.397 3.466 3.649 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 2.421 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 3.428 
4.735 4.353 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 2.421 2.590 2.346 3.397 3.466 3.649 3.522 3.428 
2.867 2.677 3.300 3.731 4.208 5.028 5.030 3.466 3.649 3.522 5.105 
2.867 4.353 4.693 5.105 2.590 3.648 3.397 3.466 3.649 3.522 1.902 
2.867 4.353 4.693 5.105 2.590 3.648 5.030 3.466 3.649 3.522 3.428 
4.735 4.353 3.300 3.731 2.590 3.648 3.397 3.466 5.156 3.522 3.428 
4.735 4.353 4.693 2.421 2.590 2.346 5.030 5.156 3.649 3.522 3.428 
4.735 4.353 4.693 5.105 4.208 5.028 5.030 5.156 5.156 3.522 5.105 
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Lampiran 8 

Hasil Analisis Jalur 

A. Model Struktur Pertama 

Variables Entered!Remwedb 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 

1 Y, X1,X2a Enter 

a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Z 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 

1 .913a .834 .823 1.98676 

a. Predictors: (Constant). Y, X1, X2 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 930.517 3 310.172 78.580 .oooa 
Residual 185.51 9 47 3.947 

Total 1116.037 50 

a. Predictors: (Constant), Y, X1. X2 
b. Dependent Variable: Z 

Coefficientsa 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -.364 1.905 -.191 .849 

X1 .281 .1 07 .258 2.620 .012 

X2 .364 .138 .287 2.642 .011 

y .538 .125 .446 4.318 .000 

a. Dependent Variable: Z 
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Lampiran 8 (Lanjutan) 

B. Model Struktur Kedua 

Variables EnteredJRemovedb 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 

1 X2, X1 a Enter 

a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Y 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 

1 .818a .668 .655 2.30106 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 512.384 2 256.192 48.385 .oooa 

Residual 254.154 48 5.295 

Total 766.538 50 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent variable: Y 

Coefficients a 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 2.045 2.187 .935 .354 

X1 .286 .117 .316 2.440 .018 

X2 .577 .136 .549 4.238 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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